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ABSTRAK 

 

Nama   : Tasya Alifa 

NIM   : 160209115 

Prodi    : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 

Judul Skripsi  : Penggunaan Media Scramble Untuk Meningkatkan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas IV MIN 11 Aceh Besar 

Pembimbing I  : Nida Jarmita S.Pd.I, M.Pd. 

Pembimbing II : Rafidha Hanum S.Pd.I, M.Pd. 

Kata Kunci  : Media Scramble, Membaca Pemahaman 
  

Membaca merupakan kunci penting dalam proses belajar, kurangnya kemampuan 

membaca merupakan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah agar adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas I Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Aceh Besar melalui media scramble. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan secara 

bersiklus, dengan subjek penelitian yang terdiri dari 12 laki-laki dan 13 perempuan. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes dan observasi. Tes 

digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa dan 

observasi digunakan untuk melihat aktivitas siswa dalam proses belajar serta 

aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran melalui media scramble. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media scramble dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. Peningkatan nilai pada siklus I belum 

mencapai ketuntasan hanya mencapai 60% sedangkan pada siklus II hanya mencapai 

72% dan meningkat pada siklus III mencapai ketuntasan hingga 88%. Berdasarkan 

hasil penelitian yang diperoleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa melalui 

media scramble dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan mempelajari, dan perbuatan 

menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran merupakan suatu proses 

atau upaya menciptakan kondisi belajar dalam mengembangkan kemampuan minat 

dan bakat siswa secara optimal, sehingga kompetensi dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Di dalam proses pembelajaran, terjadi interaksi belajar dan mengajar dalam 

suatu kondisi tertentu yang melibatkan beberapa unsur, baik unsur ekstrinsik maupun 

intrinsik yang melekat pada diri siswa dan guru, termasuk lingkungan. Dalam 

konteks pembelajaran, sama sekali tidak berarti memperbesar peranan siswa disatu 

pihak dan memperkecil peranan guru dipihak lain. Dalam istilah pembelajaran ,guru 

tetap harus berperan secara optimal, demikian juga halnya dengan siswa, maka 

proses pembelajaran yang dilakukan siswa tidak mungkin terjadi tanpa perlakuan 

guru.1 

 Membacaiiimemilikiiiiiperananiiipentingiidalamiiimelahirkanigenerasiipenerus

bangsa yangiicerdas, ikreatif, daniikritis. Denganiimembacaiiseseorang mendapatkan 

pengetahuaniidan informasiidari berbagaiiidunia. Menurut poerwadaminta membacai 

ialah suatuiikegiatan melihatiitulisan dan mengertiiiatau dapatiimelisankan apa yang 

tertulis.2 

 Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting di 

samping keterampilan lainnya. Karena membaca merupakan sarana untuk 

__________ 
1 Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media,2008), h.74. 
2 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), h. 71 
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mempelajari dunia lain yang diinginkan sehingga manusia bisa memperluas 

pengetahuan, bersenang-senang, dan menggali pesan-pesan tertulis hanya dengan 

membaca. Akan tetapi, membaca bukanlah suatu pekerjaan yang mudah.  

 Kegiatan membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan yang bertujuan 

untuk mendapatkan informasi yang mendalam serta pemahaman tentang apa yang 

dibaca. Pentingnya membaca pemahaman bagi siswa yakni untuk memperoleh 

pemahaman penuh terhadap argumen-argumen yang logis, siswa dapat menentukan 

ide pokok dalam bacaan, siswa dapat membaca seluruh isi bacaan dengan cermat, 

dan siswa dapat menemukan kembali isi bacaan dengan menggunakan kalimat 

sendiri. Burn, menjelaskan bahwa  kemampuan membaca merupakan sesuatu yang 

vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Membaca tidak hanya dapat mengubah sudut 

pandang seseorang, melainkan juga bisa mengubah hidup secara total. Maka dari itu, 

kebiasaan membaca haruslah ditanamkan sejak dini. Ada baiknya jika kita 

meluangkan waktu sedikitnya satu  jam sehari untuk membaca buku. Proses 

pembelajaran di sekolah hampir tidak  terlepas dengan kegiatan membaca. Semakin 

sering kegiatan membaca dilakukan  maka semakin tinggi pula tingkat kemampuan 

siswa. Pembelajaran bahasa  Indonesia di sekolah merupakan upaya untuk memberi 

bekal kepada siswa  terutama mengenai keterampilan berbahasa, khususnya 

keterampilan membaca. 

  Keterampilan membaca terdiri atas beberapa jenis, yaitu: membaca nyaring, 

membaca intensif (membaca teliti, kritis, pemahaman, sastra), membaca ekstensif, 

dan membaca literal. Menurut Tarigan membaca pemahaman merupakan sejenis 

membaca yang bertujuan untuk memahami  standar-standar atau norma-norma 

kesastraan, resensi kritis, drama tulis, serta  pola-pola fiksi. Jadi, pembaca tidak 
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hanya sekedar mengerti  dan memahami isi  bacaan, tetapi juga mampu menelaah isi 

bacaan serta memberikan penilaian  dengan cara mengaitkannya dengan pengalaman 

dan pengetahuan yang dimilikinya sehingga tercipta pemahaman yang lebih 

mendalam. Kemampuan membaca pemahaman ini sangat penting dimiliki siswa 

karena keterampilan tersebut masih akan terus dibutuhkan sebagai alat untuk 

mempelajari bidang ilmu. Keterampilan membaca pemahaman siswa sangat 

berkaitan dengan kemampuan penguasaan kosakata siswa itu sendiri.3 Jadi membaca 

merupakan kemampuan yang harus di kuasai siswa, terutama membaca pemahaman 

karena bagi siswa pemahaman terhadap suatu bacaan merupakan kunci sukses dalam 

meraih keberhasilan di sekolah. 

  Tarigan menjelaskan bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang 

bergantung pada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya 

kosakata yang dimiliki, semakin besar pula kemungkinan kita  terampil berbahasa. 

Hal ini berarti bahwa penguasaan kosakata seseorang menentukan kualitas berbahasa 

orang tersebut. Tanpa mempunyai penguasaan kosakata yang memadai maka sangat 

sulit bagi orang tersebut untuk mengadakan interaksi secara baik.4  

  Pada saat kegiatan membaca dan menyimak diperlukan kemampuan 

pemahaman,sedangkan pada kegiatan menulis dan berbicara diperlukan kemampuan 

penggunaan kosakata. Kemampuan membaca merupakan hal yang sangat penting, 

karena dengan  membaca maka pengetahuan siswa akan meningkat. Kemampuan 

membaca pemahaman siswa bergantung pada kuantitas dan kualitas kosakata yang 

__________ 
3 Tarigan, Henry Guntur pengajaran kosakata,  (Bandung : Angkasa, 2011), h. 58. 
4H. G.  Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,  (Bandung : Angkasa, 

2015), h. 2. 
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dimiliki. Semakin banyak kosakata yang dimiliki, maka semakin tinggi tingkat 

kemampuan membaca siswa, begitu pula sebaliknya. 

  Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di MIN 11 Aceh Besar pada 

tanggal 09 November 2021 penulis melihat, pembelajaran Bahasa Indonesia terutama  

kegiatan  membaca  pemahaman  masih  kurang  berjalan  maksimal. Siswa belum 

diberikan kesempatan membuat pertanyaan dan menyusun kesimpulan dari bacaan. 

Akibatnya siswa kurang aktif dalam membaca, siswa juga merasa jenuh dengan 

pembelajaran membaca sehingga mereka kurang antusias untuk mengikuti 

pembelajaran. Dalam setiap pembelajaran membaca, guru hanya memberikan bahan 

bacaan kemudian menugaskan siswa untuk membaca dalam hati dilanjutkan dengan 

menjawab pertanyaan sesuai dengan isi bahan bacaan. Berdasarkan pengamatan, 

apabila salah satu siswa diminta untuk membacakan untuk teman-temannya, siswa 

yang lain banyak yang gaduh dan bermain sendiri, sehingga bahan bacaan yang 

dibacakan kurang disimak dengan baik. Banyak siswa yang belum mampu 

memahami bacaan yang mereka baca. Kondisi seperti ini menyebabkan 

pembelajaran yang berlangsung kurang maksimal dan akan menyebabkan 

kemampuan siswa dalam membaca kurang optimal. 

  Dari permasalahan yang terjadi di kelas IV MIN 11 Aceh Besar, peneliti ingin 

memecahkan masalah mengenai kemampuan siswa dalam membaca pemahaman. 

Rendahnya tingkat membaca pemahaman merupakan suatu masalah dan perlu segera 

dicari solusinya. Dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 68 kelas IV pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, sebagai pemecahan masalahnya peneliti menggunakan 

model pembelajaran yakni model Scramble dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
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tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk Meningkatkan Membaca Pemahaman Siswa 

Kelas IV/1 MIN 11 Aceh Besar dengan Menerapkan Media Scramble. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Aktivitas Guru Dalam Penggunaan Media Scramble Untuk 

Meningkatkan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV MIN 11 Aceh Besar? 

2. Bagaimana Aktivitas Siswa Dalam Penggunaan Media Scramble Untuk 

Meningkakan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV MIN 11 Aceh Besar? 

3. Bagaimana Peningkatan Membaca Pemahaman Siswa Melalui Penggunaan 

Media Scramble Kelas IV MIN 11 Aceh Besar? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk Mengetahui Aktivitas Guru Dalam Penggunaan Media Scramble Untuk 

Meningkatkan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV MIN 11 Aceh Besar. 

2. Untuk Mengetahui Aktivitas Siswa Dalam Penerapan Media Scramble Untuk 

MeningkatkaniiMembaca Pemahaman Siswa Kelas IV MIN 11 Aceh Besar. 

3. UntukiiMengetahui PeningkataniiMembaca PemahamaniiSiswa Melalui 

Penggunaan Media Scramble Kelas IV MIN 11 Aceh Besar.  
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D. Manfaat penelitian   

Ada beberapa manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan yaitu:  

1. Bagi guru  

Dengan adanya penelitianiiini sebagaiiiinformasi tentangiipentingnya 

menggunakan media pembelajaran,iisehingga pengajar berusaha membuat 

pembelajaraniidengan menerapkan media yang bervariasi untuk menumbuhkan 

keterampilan pengajar untuk membuat prosesiipembelajaran yangiimenarik, 

bervariasi,iidan aktif.  

2. Bagiiisiswa  

Supaya siswa bisa mendapatkan pengalaman baru karena melalui media 

pembelajaran Scrambel siswa bisa meningkatkan membaca pemahaman 

dengan baik dan benar. 

3. Bagi sekolah   

Dengan penerapan media pembelajaran Scramble dapat meningkatkan 

membaca pemahaman daniikualitas pendidikan. 

E. DefinisiiiOperasional 

Untukiimenjauhi terjadinya kesalah pahaman daniisalah penerjemahaan pada  

istilah-istilahiiyang dipahamiiipada juduliipenelitian ini bahwa perluiiiadanya 

penjelasaniiterhadap istilahiiberikut: 

1. Media Scramble 

Media pembelajaran Scramble adalahiiisalah satu media pembelajaran 

cooperative tipeiiscramble. Menurut Damayanti media pembelajaran scramble 

adalah media pembelajaran yang menggunakan latihan soal yangiidikerjakan secara 

berkelompok yangiimemerlukan adanya kerja sama antara anggota kelompok dengan 
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berfikir kritis sehingga dapat lebih mudah dalam mencari penyelesaian soal. 

Dijelaskan juga media pembelajaran scramble dipakai untuk jenis permainan anak-

anak yang merupakan latihaniipengembangan dan peningkatan wawasan pemikiran 

kosakata dan penguasaaniikosakata siswa.5 

2. Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman didefinisikan pula sebagai salah satu macam membaca 

yang bertujuan memahami isi bacaan. Pemahaman merupakan salah satu aspek yang 

penting dalam kegiatan membaca, sebab pada hakikatnya pemahaman suatu bahan 

bacaan dapat meningkatkan keterampilan membaca itu sendiri maupun untuk tujuan 

tertentu yang hendak dicapai. Jadi, kemampuan membaca dapat diartikan sebagai 

kemampuan dalam memahami bahan bacaan.6 

__________ 
5Hesti, Damayanti, “Model Pembelajaran Scramble”, jurnal pendidikan, Vol. 1, januari 

2015, h. 11 
6 Nurhadi, 2005. Membaca Cepat, (jakarta, pustaka binaman pressindo, 2005) h: 222 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media  

Media berasaliidari bahasa latin mediusiisecara harfiah berarti tengah, 

perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar 

pesan dari pengirim kepada orangiiyang menerima pesan. Media pembelajaran 

adalah alat yang digunakan oleh uru dalam kegiatan pembelajaran untuk 

menyampaikan pesan guna memudahkan siswa dalam mempelajari materi yang 

sedang diajarkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.7 Ada istilah lain dari 

media yakni mediato, mediator ialah penyebab atau alat yang turut campur tangan 

bagi kedua belah pihak atau bisa disebut sebagai pihak ketiga. Dengan adanya istila 

mediator ini media menunjukkan peran dan fungsinya yakni mengatur keefektifan 

antara kedua belah pihak yang berkomunikasi di dalam proses belajar. Efektifitas 

media dapat terlihar jika media tersebut dapat mempengaruhi efektifitas program 

belajar-mengajar.8 Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa media adalah alat yang 

dapat menyampaikan atau perantara pesan dalam proses pembelajaran.  

Pemakaian media dalam proses belajar mengajar dapat dibangkitkan keinginan 

dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 

__________ 
7 Nursiwi Nugraheni, Penerapan Media Komik Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, 

Jurnal Refleksi Edukatika, Vol. 7 No 2, 2017, h. 113 
8Maemunah, Metode Penggunaan Media Pembelajaran, Jurnal Al-Afkar. Vol 5 No 1, 2016, 

h. 3  
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bahkan membaca pengaruh psikologis bagi peserta didik dan penerapan media 

pembelajaran akan memicu suasana belajar yang lebih menyenangkan.9 

2. Ciri-ciri MediaiiPembelajaran 

Gerl ach dan Ely mengemukakan tiga ciri media yang merupakan kegunaan 

media dan apa saja fungsinya yang mungkin hal ini tidak diterapkan guru dalam 

proses pembelajaran. 

a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

Ciriiifiksatif mendeskripsikaniikemampuan media dalam merekam, 

menyimpan, melestarikan dan merekontruksi suatu peristiwa atau objek. Peristiwa ini 

dapat dilihat seperti fotografi, video tipe, audio tipe disket komputer dan film. 

Dengan ciri fiksatif ini, tidak menutup kemungkinan suatu objek dapat 

ditransformasikan suatu waktu. Ciri fiksatif  ini contohnya yaitu apabila ada sebuah 

kegiatan dari siswa misalnya agenda praktikum dilaboraturium kemudia kegiatan ini 

didokumentasikan untuk dilain waktu bisa dianalisis atauiidikritik dengan teman 

sebaya maupun kelompok bermain. 

b. Ciri Manipulatif (Manipulatif Property) 

Ciri manipulati merupakan proses penggunaan media yang memakan waktu 

terlalu lama sehingga ciri ini menggunakan alat yang dapat memanipulasi atau 

mengedit moment-moment penting tertentu agar dapat menghemat waktu. Tetapi 

kemampuan dari ciri manipulatif perlu perhatian yang sungguh-sungguh karena jika 

terjadi kesalahan akan ada penafsiran ganda dalam proses pembelajaran tersebut. 

 

__________ 
9 Hidayah, Nurul, Pengembangan Media pembelajaran Berbasis Komik Pada Mata 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV Mi Nurul Hidayah Roworejo Negerikaton 

Pesawaran, Jurnal Terampil: Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol 4, No 1, 2017, h. 35 
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c. Ciri Distributif (Distributive Property) 

Ciri distributif merupakan media yang ditransformasikan melalui ruang dan 

secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar peserta didik 

dengan stimulus pengalaman yang relatif sama terkait kejadian itu. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ciri ini merupakan penyebaran media yang sama dengan 

memperhatikan kekonsistensi informasi yang telah direkam sebelumnya sama atau 

hampir sama dengan aslinya. 

3. Kriteria Memilih Media Pembelajaran 

Diatas telah kita bahas bahwa media merupakan bagian dari sistem intruksional 

secara keseluruhan. Maka dari itu, berikut ini merupakan beberapa kriteria yang 

harus diperhatikan dalam memilih media pembelajaran: 

a. Pemilihan media disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Pemilihan 

media harus tetap mengacu pada ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

Pencapaian tujuan ini bisa berupa menghafal, berbagai kegiatan yang 

melibatkan fisik atau menggunakan prinsip sebab akibat, mengerjakan tugas 

yang mengasah kognitif peserta didik. 

b. Pemilihan media harus tepat dan mampu mendukung isi pelajaran yang 

sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi. Ketepatan media ini 

disesuaikan dengan kebutuhan pelajaran dan mental setiap individu. 

c. Pemilihan media harus luwes, praktis, dan bertahan. Sebaiknya penggunaan 

media haruslah yang mudah dibuat sendiri oleh guru, media dapat digunakan 

dimanapun dan kapanpun serta media mudah dibawa kemana-mana. 
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d. Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan kriteria utama dalam 

menggunakan media karena sebagus dan semenarik apapun media tidak ada 

artinya jika guru tidak dapat menggunakannya dengan maksimal. 

e. Pemilihan media harus dikelompokkan sesuai dengan sasaran. Pengelompokan 

media ini dimaksudkan agar media sesuai dengan sasaran karena belum tentu 

media yang digunakan oelh kelompok besar dapat efektif digunakan oleh 

kelompok kecil/sedang begitupun sebaliknya. 

f. Pemilihan media harus sesuai dengan mutu teknis. Setiap pengembangan 

media harus disesuaikan dengan persyaratan teknis tertentu. 

4. Fungsi, Tujuan, dan Manfaat Media Pembelajaran. 

a. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 

khususnya media visual yaitu: 

1) Fungsi atensi, fungsi media pembelajaran ini untuk menarik dan 

mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada isi penting 

suatu pelajaran yang berkaitan dengan makna visual. 

2) Fungsi afektif, media fisual ini dapat menarik peserta didik jika berisi gambar 

atau lambang visual lain yang dapat memberikan sifat penasaran dari setiap 

peserta didik. 

3) Fungsi kognitif, media visual yang memperlihatkan bahwa tujuan pencapaian 

pembelajaran baik mengingat maupun mengambil pesan yang terkandung 

didalam sebuah pembelajarannya. 
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4) Media berfungsi untuk memperjelas suatu yang abstrak10 

5) Fungsi kompensatoris, media pembelajaran ini dapat berfungsi untuk 

mengakomodasi isi pelajaran yang sulit diterima oleh peserta didik yang 

lemah daya tangkapnya sehingga dapat disajikan secara verbal memudahkan 

peserta didik untuk mengkap pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik 

selama proses belajar mengajar berlangsung. 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat penggunaan media dalam proses belajar mengajar antara lain sebagai 

berikut: 

1) Media pembelajaran dapat memudahkan penjelasan pesan sehingga 

memperlancar proses pembelajaran. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta 

didik sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuannya.11 

3) Media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu: 

a) Alat pembelajaran yang terlalu besar untuk dibawa keruang kelas bisa 

digantikan dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau model. 

b) Alat pembelajaran terlalu kecil yang tidak kasat mata oleh indera 

manusia maka bisa diganti dengan bantuan microskop, film, dan 

gambar. 

__________ 
10 Dede Rohaniawati, Penerapan Pendekatan Pakem Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Mahasiswa Dalam Mata Kuliah Pembangunan Kepribadian Guru, Tadris: Jurnal Keguruan 

Dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 1. No.2.2016, h. 162 
11 Huda, Nafi’ul Dkk, Upaya Meningkatkan Minat Belajar Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam Melalui Metode Talking Stick Pada Siswa Kelas 4 SD Darul Ulum Kebonsari Surabaya, Jurnal 

Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama Islam, Vol, 07. No. 1, 2016 
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c) Kejadian langka yang terjadi dimomen tertentu bisa disajikan dalam 

bentuk film, video, foto, dan lain-lain. 

d) Kejadian yang sifatnya membahayakan dapat ditampilkan dalam 

bentu film, video, maupun gambar. 

4) Media dalam pembelajaran dapat memberikan pemahaman yang setara 

dengan peserta didik yang lain karena dapat berbagi pengalaman sehingga 

terjadi interaksi antara satu dengan yang lain 

B. Pembelajaran Scramble 

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal kegiatan sampai akhir kegiatan  yang disajikan secara khas oleh pendidik di 

kelas. Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa 

dengan cara mengkobinasikan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 

pendidik dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

Menurut Sudrajat, bahwa media pembelajaran pada dasarnya merupakan 

bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 

khas oleh pengajar. Jadi yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah suatu 

rencana atau  pola yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan 

pembelajaran,  merancang bahan dan membimbing tindakan/aksi pendidik dalam 

pengaturan pembelajaran di kelas.12 

Sedangkan menurut Harjanto mendefinisikan media pembelajaran sebagai 

kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan 

__________ 
12 Rusman, Model- model pembelajaran pengembangan profesionalisme guru, (jakarta : PT 

Raja Grafindo Persada),  h. 25. 
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kegiatan pembelajaran. Sedangkan menurut Joyce mengartikan m pembelajaran 

sebagai suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku, film, 

komputer, kuruikulum, dan lain-lain. Sejalan dengan pendapat Lindayani, dkk bahwa 

model pembelajaran disini diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran.13  

Menurut Daud,  istilah scramble berasal dari bahasa Inggris yang 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti perebutan, pertarungan, perjuangan. 

Seperti yang diungkapkan oleh Fadmawati bahwa model pembelajaran scramble 

adalah pembelajaran secara berkelompok dengan mencocokkan kartu pertanyaan dan 

kartu jawaban yang telah disediakan sesuai dengan soal.14 

1. Pengertian pembelajaran scramble 

Permaianan scramble merupakan model mengajar dengan membagikan lembar 

soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia. 

Siswa diharapkan mampu mencari jawaban dan cara penyelesaian dari soal yang ada. 

Dijelaskan juga media pembelajaran scramble dipakai untuk jenis permainan anak-

anak yang merupakan latihan pengembangan dan peningkatan wawasan pemikiran 

__________ 
13 Lindayani, dkk, manajemen pembelajaran inovatif. (Surabaya : Arta Sarana Media :2011),  

h. 34. 
14 Daud, “Model Pengajaran Membaca”, jurnal pendidikan, Vol. 1, januari 2015, h. 12 
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kosakata dan penguasaan kosakata siswa. Sesuai dengan sifat jawabannya scramble 

terdiri atas bermacam-macam bentuk.15 

2. Bentuk- bentuk model pembelajaran scramble 

a. Scramble kata Scramble kata yakni sebuah permainan menyusun kata-kata dan 

huruf-huruf yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu kata 

tertentu yang bermakna misalnya : alpjera = pelajar  ktarsurt = struktur 

b. Scramble kalimat : Scramble kalimat yakni sebuah permainan menyusun 

kalimat dari kata-kata acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna, tepat, 

dan benar. Contoh nya : berasal – tradisional – seruling – music – alat - 

Bandung = alat music tradisional seruling bersal dari bandung. 

c. Scramble wacana Scramble wacana yakni permainan menyusun wacana logis 

berdasarkan kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana hendaknya logis, 

bermakna.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model scramble 

merupakan model yang berbentuk permainan acak kata, kalimat, atau paragraf. 

Pembelajaran aktif model scramble adalah sebuah metode yang menggunakan 

penekanan latihan soal berupa permainan yang dikerjakan secara berkelompok. 

3. Prosedur ( Langkah-Langkah )iPenerapan ModeliPembelajaran Scramble 

Adapuniilangkah-langkah penerapaniimodel pembelajaran  scramble meliputi 

sebagaiiiberikut: 

 

__________ 
15 Siti Sumiaty Abas, Penerapan Model Permainan Scrambel Untuk Meningkatkan 

Penguasaan Kosakata Siswa kelas IV SDN 38 Hulonthalangi Kota Gorontalo, (universitas negeri 

Gorontalo, 2015). 
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a. Kegiatan Awal 

Guruiimenyampaikan sekilaniitentang materi yangiidipelajari sebelumnya 

melaluiiitanya jawab. Setelahiiitu, guru menjelaskaniitujuan pembelajaran serta 

memberikaniimotivasi tetang urgensiiimempelajari materiiiyang telah daniakan 

dipelajari tentang kehidupan sehari-hari. 

b. KegiataniInti  

Guru menerangkan materi, setelah itu siswa diberikan lembariikerja berupa 

lembar yang berisi soal dan jawaban yang telah di susun acak potongan 

katanya. Siswa diminta mencari potongan kata yang dapat disusun menjadi 

sebuah kalimat/jawaban yang tepat. Pengerjaan Scramble iniiiidapat 

dilaksanakan secara personal ataupuniiberkelompok sesuai keinginan. Siswa 

yang sudah kelar mengerjakan diharapkan memasang hasil di depanikelas akan 

tetapi temannya yang lain menyampaikan komentar. Hal ini dikerjakan 

berulangiisampai semua siswa menempelkan hasiliijawabannya di depan kelas. 

c. Kegiatan Akhir 

Guru menjelaskan kesimpulaniidari materiiiiyang telahiiidipelajari serta 

memberikaniikesempatan untukiibertanya bagi siswa yangiibelum mengerti 

materiiitersebut.    

Soal Jawaban 

Keadaan air tawar di 

kepulauan seribu... 

 

 

Mengandung  Kadar  Garam  

Sehingga  Airnya  Tidak  

Dapat  Diminum  
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4. Kelebihan Model Pembelajaran Scramble  

Kelebihan dalam model pembelajaran scramble yang dikemukakan Aris 

Shoimin yaitu sebagai berikut: 

a. Setiap anggota kelompok atau setiap siswa bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang dikerjakan dalam kegiatan belajar mengajar.  

b. Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk belajar sambil bermain, 

mereka dapat berkreasi sekaligus belajar dan berpikir, mempelajari sesuatu 

secara santai dan tidak tertekan. 

c. Selain membangkitkan kegembiraan dan melatih keterampilan, model 

pembelajaran ini juga dapat memupuk rasa siplin atau kedisiplinan dan 

solidaritas antar siswa. 

d. Materi yang diberikan melalui salah satu permainan biasanya akan 

mengesankan dan sulit untuk dilupakan. 

e. Sifat kompetitif dalam model pembelajaran ini dapat mendorong siswa 

berlomba-lomba untuk mengerjakan soal yang diberikan.16 

adapun kelebihan lain Miftahul Huda yaitu: 

a. Melatih siswa untuk berpikir cepat dan tepat. 

b. Mendorong siswa belajar mengerjakan soal dengan jawaban acak. 

c. Melatih kedisiplinan siswa. 

d. Semua siswa dapat terlibat aktif.17 

__________ 
16 Aris Sholimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta : 

Ar-Ruzz Media, 2016),  h. 168. 
17 Miftahul Huda, Model-model pengajaran..., h. 306. 
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Pendapat lain yaitu Istarani, berpendapat bahwa kelebihan pembelajaran 

scramble antara lain: 

a. Dapat mempermudah siswa dalam menguasai bahan ajar, sebab siswa hanya 

melengkapi suatu pertanyaan dimana jawabannya sudah dipisahkan hanya saja 

siswa tinggal mencocokannya. 

b. Dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi ajar, sebab dengan 

merujuk pada kertas kerja yang telah ditentukan siswa akan mempelajarinya 

secara seksama. 

c. Meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dilengkapi dengan kertas kerja 

yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

d. Melatih siswa untuk berpikir secara kritis, sebab tanpa adanya pikiran yang 

kritis, siswa tidak akan mampu melengkapi pertanyaan sesuai yang diinginkan. 

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa pembelajaran scramble memiliki 

kelebihan lain dibandingkan model pembelajaran lainnya.18 

Model pembelajaran ini sangat tepat untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran geografi terutama pada materi poros maritim dunia agar dapat 

membantu ketepatan dan kecepatan siswa untuk berpikir aktif dalam menjawab soal, 

kreatif dan hasil yang maksimal berdasarkan skor jawaban terbanyak dan tercepat. 

5. Kekurangan Model Pembelajaran Scramble  

Kekurangan atau kelemahan model pembelajaran scramble yaitu: 

a. Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang 

sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan. 

__________ 
18 Istarani, Model Pembelajaran inovatif. (Medan : Media Persada, 2014),  h. 187. 
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b. Siswa menerima bahan mentah yang hanya perlu diolah dengan baik.19 

Kelemahan selanjutnya yaitu yang dikemukakan oleh Aris Shoimin, 

mengemukakan bahwa: 

a. Pembelajaran ini terkadang sulit dalam merancangnya karena terbentur dengan 

kebiasaan siswa dalam belajar. 

b. Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang 

sehingga guru suit menyesuaikan dengan waktu yang terlalu ditentuakan. 

c. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 

menguasai materi pelajaran, pembelajaran ini akan sulit diimplementasikan 

guru. 

d. Metode permainan ini biasanya menimbulkan suara gaduh. Hal ini jelas 

mengganggu kelas yang berdekatan.20  

Selanjutnya Istarani berpendapat, kelemahan model pembelajaran scramble 

adalah: 

a. Akan sulit bagi guru bila materi yang disampaikan pengenalan awal. 

b. Sulit bagi guru yang kurang paham tentang kisi-kisi pembuatan soal dengan 

model pembelajaran scramble. 

c. Ditemukan adanya ketidak cocokan antara pernyataan dengan kelengkapan 

kata jawaban. 

d. Siswa merasa model ini bukan belajar, tetapi sekedar bermain-main21.  

__________ 
19 Miftahul Huda, Model-model pengajaran.., h. 306. 
20 Aris Sholimin, 68 Model Pembelajaran..., h. 168. 
21 Istarani, Model Pembelajaran..., h. 187. 
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Beberapa pendapat di atas, menunjukan bahwa kelemahan yang biasanya 

terdapat pada model pembelajaran scramble adalah siswa bisa saja mencontek  

jawaban temannya, malas untuk berpikir kritis, siswa tidak dilatih untuk berpikir 

kreatif, karena jawaban sudah tersedia. 

C. Definisi Membaca Pemahaman 

1. Pengertian Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman adalah suatu kegiatan membaca untuk menyerap 

informasi dari bahan bacaan tersebut dan memahami atau mengetahui maksud atau 

makna yang tersirat dari bacaan tersebut sehingga dapat tersampaikan dengan baik 

kepada pembaca. seseorang yang yang melakukan kegiatan membaca pemahaman 

harus menguasai bahasa atau tulisan yang digunakan dalam bacaan yang dibacanya 

dan mampu menangkap informasi atau isi bacaan tersebut. Menurut  Tampubolon 

menyatakan bahwa membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan membaca untuk 

membina daya nalar. Membaca pemahaman adalah membaca dengan penuh 

penghayatan untuk menyerap apa yang seharusnya dikuasai siswa/pembaca.22 

Sementara itu, membaca pemahaman sebagai proses sungguh-sungguh yang 

dilakukan pembaca untuk memperoleh informasi, pesan dan makna yang terkandung 

dalam sebuah bacaan. 

2. Prinsip Membaca Pemahaman 

prinsip membaca pemahaman sama seperti membaca pada umumnya namun 

lebih menekankan makna atau pemahaman sendiri dari pembacanya. Prinsip 

__________ 
22 Saddhono, K, Slamet, Pembelajaran Keterampilan Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2014) h. 133 
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membaca pemahaman McLaughlin & Allen mengemukakan prinsip membaca 

sebagai berikut:  

1) Pemahaman merupakan proses konstruktivis social 

2) keseimbangan kemahiran adalah kerangka kerja kurikulum yang 

membantu perkembangan pemahaman 

3) guru yang membaca profesional (unggul) akan memengaruhi belajar siswa 

4) pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif 

dalam proses membaca 

5) membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna 

6) siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks pada 

berbagai tingkat kelas 

7) perkembangan kosakata dan pembelajaran memengaruhi pemahaman 

membaca 

8) pengikutsertaan adalah factor kunci pada proses pemahaman 

9) strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan 

10) asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca 

pemahaman. 

Membaca pemahaman merupakan suatu proses mencari makna dari gagasan-

gagasan tertulis melalui interpretasi bermakna dan interaksi dengan bahasa. 

Membaca intensif dipandang sebagai suatu proses beragam yang dipengaruhi oleh 

berbagai pemikiran kemampuan berbahasa. Dengan demikian, model proses 

membaca intensif adalah: 

1) pemahaman arti kata (pemahaman harfiah) 
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2) pemahaman interpretasi 

3) pemahaman kritis. 

Sementara itu, prinsip-prinsip membaca secara umum, yaitu sebagai berikut: 

1) membaca bukanlah hanya mengenal dan membunyikan huruf, tetapi 

kegiatan membaca melampaui pengenalan huruf dan bunyi. 

2) membaca dan menguasai bahasa terjadi serempak. Seseorang tidak dapat 

dikatakan mempunyai keterampilan membaca jika ia tidak menguasai 

bahasa. 

3) membaca dan berfikir terjadi serempak. Orang tidak dapat membaca tanpa 

mempergunakan pikiran dan perasaannya. 

4) membaca berarti memahami. Ini berarti kegiatan membaca bermuara pada 

pemahaman.23  

3. Aspek Membaca pemahaman 

 Di dalam membaca pemahaman, pembaca tidak hanya dituntut hanya sekadar 

mengerti dan memahami isi bacaan, tetapi ia juga harus mampu menganalisis atau 

mengevaluasi dan mengaitkannya dengan pengalaman-pengalaman dan pengetahuan  

yang telah dimilikinya bahwa keterampilan berbahasa sebagai sarana berkomunikasi, 

pengajaran dan integrasi yang meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Oleh karena itu dalam aspek membaca terdapat aktivitas kompleks.  

 Aspek dalam membaca pemahaman meliputi: 

1) memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal) 

__________ 
23 Tarigan, Guntur Hendry, Membaca Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Penerbit 

Angkasa, 2008) hal. 27-28 
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2) memahami signifikansi atau makna dan tujuan pengarang relevansi atau 

keadaan kebudayaan, reaksi pembaca 

3) evaluasi atau penilaian (isi, bentuk) 

4) kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan 

keadaan.  

 Membaca pemahaman harus dilakukan diantaranya membaca dengan tidak 

bersuara, bibir tidak bergerak atau komat-kamit, tidak menggerakkan kepala 

mengikuti baris bacaan, tidak menunjuk baris bacaan dengan jari, pensil, atau alat 

lainnya, dan tidak membaca kata demi kata, atau kalimat demi kalimat. Kegiatan ini 

berguna untuk menyerap informasi yang disampaikan penulis dalam setiap bacaan 

dengan tepat.24 

4. Tujuan dan Manfaat Membaca Pemahaman 

Tujuan membaca pemahaman untuk mengetahui informasi dari bahan bacaan 

yang telah dibaca. Membaca pemahaman diperlukan bila kita ingin mempelajari dan 

memahami masalah yang kita baca sampai pada hal-hal yang sangat detail.  

Beberapa manfaat membaca, antara lain yaitu: 

1) Memperoleh banyak pengalaman hidu 

2) Memperoleh pengetahuan umum 

3) Mengetahui berbagai peristiwa besar dalam peradaban dan kebudayaan 

suatu bangsa 

4) Dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mutakhir 

di dunia.  

__________ 
24 Saddhono, K. St, Y. Slamet, meningkatkan keterampilan berbahasa indonesia, (Bandung: 

Karya Putra Darwati, 2012) hal. 66 
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Menurut Greane dan Patty sebagaimana dikutip oleh tarigan bahwa tujuan 

membaca pemahaman diantaranya: 

1. menemukan ide pokok kalimat, paragraf, wacana 

2. memilih butir-butir penting 

3. menentukan organisasi bacaan 

4. menarik kesimpulan 

5. menduga makna dan meramalkan dampak-dampak 

6. merangkum apa yang terjadi 

7. membedakan fakta dan opini 

8. memperoleh informasi.25 

5. Faktor yang Mempengaruhi Membaca Pemahaman 

Faktor yang mempengaruhi pemahaman membaca karena setiap orang akan 

memiliki pendapat atau pemikiran yang berbeda dari satu bacaan yang sama. Faktor 

yang mempengaruhi pemahaman membaca adalah isi kurikulum pembelajaran 

bahasa indonesia yang belum menyentuh pemahaman bacaan secara mantap, 

pembelajaran membaca pada kelas rendah diarahkan pada pengenalan teks, bukan 

pemahaman teks.  

Kemampuan berbahasa meliputi: menyimak, menulis, membaca dan berbicara. 

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat 

reseptif, karena dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi, ilmu 

pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman baru. Just, dkk, bahwa didalam proses 

__________ 
25 H.G, Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Penerbit 

Angkasa, 2008)  hal.37 
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pemahaman  bacaan banyak perbedaan-perbedaan individual yang mempengaruhi 

cara mereka memproses teks yang dibacanya.  

Berdasarkan faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap orang akan 

memiliki pendapat atau pemikiran yang berbeda dari satu bacaan yang sama. Arus 

informasi berjalan begitu cepat, kesibukan manusia semakin banyak, sehingga waktu 

yang tersedia untuk membaca sangat terbatas. 

 Kemampuan membaca pemahaman menurut Farida Rahim yaitu faktor 

fisiologis, intelektual, lingkungan dan psikologis. Faktor fisiologisiiimencakup 

kesehatan fisik,iipertimbangan neurologis,ijenis kelamin, dan kelelahan. Gangguan 

alat bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan juga dapat memperlambat 

kemajuan belajar anak. Secara umumiada hubungan positif antara kecerdasan dengan 

kemampuan membaca. Namuniitidak semua siswa yang memiliki intelegensi tinggi 

mampuiimenjadi pembaca yang baik. Faktor lingkunganiidapat berupa lataribelakang 

anak di rumahiidan faktor sosial ekonomi.26 

6. Penilaian Membaca Pemahaman 

Penilaian kemampuan membaca pemahaman dapat diukur dengan tingkat 

pemahaman terhadap suatu bahan bacaan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

tema, makna yang tersurat maupun tersirat. Penilaian hasil membaca pemahaman 

dapat dilakukan dengan menggunakan tes kompetensi membaca. Tes kompetensi 

membaca dibagi dalam dua cara; 1) tes kompetensi membaca dengan merespon 

jawaban, dan 2) tes kompetensi dengan mengonstuksi jawaban. Sedangkan menurut  

Arikunto, tes dibedakan menjadi dua bentuk yaitu tes subjektif dan tes objektif. 

__________ 
26 Sadd  hono, K, Slamet, Pembelajaran Keterampilan... hal. 98 
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Tampubolon dalam Andini Nunik  mengemukakan bahwa pemahaman terhadap 

bacaan diukur dengan persentase dari jawaban benar tentang isi bacaan. Maksud dari 

persentase pemahaman ini adalah persentase jawaban yang benar dengan pertanyaan 

yang tersedia 

7. Jenis-jenis Membaca 

1) Membaca Nyaring dan Membaca dalam hati. Membaca nyariga merupakan 

proses mengkomunikasikan isi bacaan (dengan nyaring) kepada orang lain. 

membaca dalam hati memang tidak ada sura yang keluar, yang bekerja 

adalah mata dan otak saja. 

2) Membaca Ekstensif. Membaca ekstensif merupakan membaca yang 

dilakukan secara luas. Pada siswa diberikan kebebasan dan keleluasaan 

dalam hal memiliki baik jenis maupun lingkup bahan-bahan bacaan yang 

dibacakan. Membaca ekstensif meliputi tiga jenis membaca yaitu membaca 

survey, membaca sekilas dan membaca dangkal 

3) Membaca Intensif. Membaca intensif merupakan kegiatan membaca yang 

dilakukan secara saksama. Dalam membaca ini siswa hanya membaca satu 

atau beberapa pilihan dari bahan bacaan yang ada. jenis membaca intensif 

yaitu membaca pemahaman, membaca sastra dan membaca teliti. 

4) Membaca Literal, Kritis dan Kreatif. Membaca literal ialah membaca 

sebatas mengenal dan menangkap arti yang tertera secara tersurat. Membaca 

kritis adalah sejenis membaca yang dilakukan secara bijaksana, penuh 

tenggang hati, dan mendalam. Membaca kreatif merupakan proses membaca 

untuk mendapatkan nilai tambahan dari pengetahuan yang baru. 



 

27 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (action 

reasearch) penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai proses pengkajian 

masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 

memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 

terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 

tersebut.27 Hal ini sejalan dengan pendapat Tukiran yang mengemukakan bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru untuk 

memperbaiki masalah-masalah yang ditemukan dalam proses pembelajaran serta 

meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional.28 Berdasarkan 

beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki masalah-masalah dalam 

kegiatan belajar sekaligus memperbaiki mutu dari pembelajaran tersebut.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk siklus model 

Kemmis dan Mc Taggrat. Alasan penulis memilih model tersebut karena sederhana 

dan dianggap sesuai dengan kemampuan penulis. 

 

 

__________ 
27 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2010),  h. 26. 
28 Tukiran Taniredja dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Guru 

Praktik,Praktis, dan Mudah, (Bandung: Alfabeta, 2013),  h. 17. 
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PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus yang berulang. Adapun siklus 

dari PTK adalah sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Siklus Penelitian Tindakan Kelas29 

 

 

 

 

__________ 
29 Suharsimi Arikunto dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 16.  
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Dalam pelaksanaannya, setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu:  

1. Perencanaan  

Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan perencanaan penelitian. Adapun susunan rencana yang akan dilakukan 

adalah:  

a. Menentukan kelas. 

b. Menentukan materi yang akan diajarkan.  

c. Menyusun RPP beserta LKPD untuk setiap siklus.  

d. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa pada masing-masing 

siklus. 

e. Menunjuk pengamat.  

f. Membuat alat evaluasi atau tes.  

2. Pelaksanaan  

Tahap merupakan penerapan rancangan yang telah direncanakan pada tahap 

sebelumnya. Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti ialah melaksanakan 

pembelajaran pada siklus pertama sesuai dengan RPP yang telah dirancang. Pada 

setiap siklus siswa akan diberikan tes awal untuk melihat kemampuan awal siswa 

dan juga tes akhir unruk melihat ada tidaknya peningkatan hasil belajar. Jika belum 

terjadi peningkatan, maka peneliti akan melaksanakan pemebelajaran pada siklus 

selanjutnya.  

3. Pengamatan   

Kegiatan ini dilakukan oleh observer (pengamat). Dalam tahap ini melibatkan 

guru bidang studi Bahasa Indonesia dan teman dari peneliti sebagai pengamat atas 
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segala tindakan yang dilakukan di kelas. Pada tahapiiini penelitiimaupun pengamat 

mencatatiihal-hal yang terjadiiipada waktu proses pembelajaran berlangsung melalui 

lembar observasi yang telah dipersiapkan peneliti.  

4. Refleksi  

Refleksi merupakan kegiatan mengkaji kembali seluruh tindakan yang telah 

dilakukan. Pada tahap ini peneliti dan pengamat akan melakukan diskusi tentang 

tindakan yang dilakukan baik kekurangan maupun kelebihan.  

B. Lokasi dan Subjek Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 11 Aceh Besar. Sedangkan subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV/1 MIN 11 Aceh Besar dengan jumlah siswa 

sebanyak 25 orang. Terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa 

perempuan.  

C. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan dalam 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan berupa lembar observasi dan soal tes  

1. Lembar observasi  

Lembar observasi terbagi kedalam dua yaitu lembar observasi aktivitas guru 

dan lembar observasi aktivitas siswa. Pengisian lembar observasi ini dilakukan 

dengan membubuhkan tanda check list pada setiap kolom sesuai dengan tindakan 

yang dilakukan peneliti. Pengisian lembar observasi aktivitas guru dilakukan oleh 

guru bidang studi Bahasa Indonesia kelas IV dan pengisian lembar observasi 

aktivitas siswa dilakukan oleh teman sejawat  

2. Soal tes  
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Soal tes ialah alatiiyang di pakai untukimemperolehiidata atau informasi yang 

diinginkan menggunakan caraiiyang sempurna. Soaliites sebagai instrumeniipada 

penelitian ini ialah serangkai latihaniiyang digunakaniiuntuk mengukur kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik. Jenis tes yang dipakai sebagaiiialatiipengukur 

dalamiipenelitian ini ialah lembar evaluasi teks bacaan melaluiiites lisaniiuntuk 

mengetahuiiisejauh manaiipeningkatan kemampuaniimembaca pemahaman peserta 

didk tersebut. 

3. Kisi-kisiiidan rubrikiipenilaian 

Kisi-kisiiipenilaian ialah petunjukiiyang memuatiiinformasi yang di jadikan panduan 

dalamiimenilai kemampuaniimembaca pemahaman siswaiikelas IV MIN 11 Aceh 

Besar. Adapun rubrik penilaian merupakan panduan penelitian yang 

mendeskripsikan kriteriaiiyangiidiinginkan pengajar dalamiimenilai dariiiihasil 

kemampuan siswa. 

D. TeknikiPengumpulaniData  

Teknikiipengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

data juga informasi pada suatu penelitian. Adapun teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini ialah sebagai berikut.  

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan yang terjadi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang diamatai yaitu aktivitas guru (peneliti) dan 

aktivitas siswa. Kegiatan ini dilakukan oleh pengamat yang merupakan guru bidang 

studi Bahasa Indonesia kelas IV dan teman sejawat.  
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2. Tes 

Tes ialah cara yang digunakan dalamirangka mengukur danipenilaian diibidang 

pendidikan,iiyang berbentukiipemberian tugasii(pernyataan yangiiharus dijawabiatau 

perintah-perintahii(yang wajib dikerjakan)iisehingga atasiidasar data yangiidiperoleh 

dariiihasil pengukuraniitersebut bisa melambangkaniipengetahuan peserta didik 

sebagaiiihasil dari aktivitas belajariimengajar.30 Tes yaitu sejenisialat penilaian untuk 

mengukuriihasil belajariiyang sudah tercapai. Jadi tesiidisini merupakan alatiiyang 

dipergunakan buat mengukuriikemampuan membaca pemahaman peserta didik.  

E. Teknik Analisis Data  

Tahap penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian karena pada tahap ini peneliti akan merumuskan hasil dari penelitian. 

Adapun data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. AnalisisiiLembar ObservasiiAktivitas Gurui 

Data perihal aktivitasiiguru diamatiiimenggunakan lembar observasi.iiLembar 

observasiiiini disesuaikanidengan langkah-langkah aktivitas yangiterdapat pada RPP. 

Dataiiaktivitas guruiidiperoleh dariiilembar pengamataniiyang diisi olehiipengamat 

selamaiipembelajaran berlangsung. Rumusan persentaseiiuntuk melihatiikesamaan 

yangiiterjadi pada prosesiipembelajaran adalahiisebagai berikut:i  

Skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100x 

 

 

__________ 
30 Anas sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007) , hlm. 

67. 
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Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Hasil Observasi Aktivitas Guru 

No Nilai % Kategori penilaian 

1. 80-100 Baik Sekali 

2. 66-79 Baik 

3. 56-65 Cukup 

4. 40-55 Kurang 

5. 30-39 Gagal 

Sumber : Suharsimi Arikunto31 

2. AnalisisiLembar ObservasiiAktivitas Siswai 

Dataiitentang aktivitasiisiswa denganiimenggunakan lembar observasi.iLembar 

observasiiiini disesuaikanidengan langkah-langkahiaktivitas yangiterdapat pada RPP. 

Dataiiaktivitas siswaiidiperoleh dariiilembar pengamataniiyang diisi olehiipengamat 

selamaiiipembelajaran berlangsung.iiiRumusan persentaseiiiiiiuntuk melihat 

kecenderunganiiyang terjadiidalam prosesipembelajaran adalahisebagai berikut:  

Skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Tabel 3.2iKriteria PenilaianiHasil ObservasiiAktivitas Siswa 

No Nilai % Kategoriipenilaian 

1. 80-100 Baik Sekali 

2. 66-79 Baik 

3. 56-65 Cukup 

4. 40-55 Kurang 

5. 30-39 Gagal 

 

3. Analisis Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 

Analisisiiterhadap dataiihasi tes kemampuaniimembaca pemahaman siswa 

menggunakaniikisi-kisi penilaianiisebagai berikut: 

__________ 
31 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal: 

281 
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Tabel 3.3iKisi-kisi penilaianikemampuanimembaca pemahaman siswai 

Aspekiyang 

dinilai 

Indikator Skor 

Pemahaman 

isi bacaan 

Siswa sudah mampu memahami seluruh isi bacaan 4 

Siswa sudah mampu memahami sebagian besar isi bacaan 3 

Siswa mampu memahami sebagian kecil isi bacaan 2 

Siswa  tidak mampu memahami isi bacaan 1 

Keruntuhan 

pengungkapan 

isi bacaan 

Siswa sudah mampu mengungkapkan seluruh isi bacaan 4 

Siswa sudah mampu mengungkapkan sebagian besar isi 

bacaan  

3 

Siswa sudah mampu mengungkapkan sebagian kecil isi 

bacaan 

2 

Siswa tidak mampu mengungkapkan isi bacaan 1 

Kelancaran 

pengungkapan 

Siswa sudah lancar mengungkapkan seluruh isi bacaan 4 

Siswa sudah lancar mengungkapkan sebagian besar isi 

bacaan 

3 

Siswa sudah lancar mengungkapkan sebagian kecil isi 

bacaan 

2 

Siswa tidak lancar mengungkapkan isi bacaan 1 

Ketepatan 

diksi 

Siswa sudah mampu mentepatkan  seluruh diksi 4 

Siswa mampu mentepatkan sebagian besar diksi 3 

Siswa mampu mentepatkan sebagian kecil diksi 2 

Siswa tidak mampu mentepatkan diksi 1 

Ketepatan 

struktur 

kalimat 

Siswa sudah mampu mentepatkan seluruh struktur kalimat 4 

Siswa mampu mentepatkan sebagian besar struktur kalimat 3 

Siswa mampu mentepatkan sebagian kecil struktur kalimat 2 

Siswa tidak mampu mentepatkan struktur kalimat 1 

Jumlah Nilai (JN) = 20 

Maka N  = JN x Jumlah Aspek 

   = 20 x 5 

   = 100  

Interprestasi kriteria:i 

1. 86 – 100 : BaikiSekali 

2. 70 – 85 :iBaik 

3. 60 – 69 :icukup 

4. 46 – 59 :iKurang 

5. 0 – 45  :iGagal 
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F. Indikator keberhasilan 

Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitian tindakan kelas ini 

apabila: 

1. Kategori Aktifitas guru dan aktivitas siswa dinyatakan meningkat apabila 

dalam proses pembelajaran terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar.  

2. Siswa dinyatakan tuntas secara individu jika nilai mencapai >68, yaitu KKM 

yang telah ditentukan. 

3. Ketuntasan klasikal tercapai jika minimal 80% dalam kelas tersebut siswa telah 

tuntas belajar.  

Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar suatu 

kelas (klasikal) adalah: 

  KS =  
𝑠𝑡

𝑁
 x 100% 

 Dengan Kriteria: 

 KS : ketuntasan Klasikal 

 ST : siswa yang tuntas 

 N   : jumlah siswa dalam kelas32 

__________ 
32 E Mulyasa, KTSP Sebuah Panduan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) hlm. 27 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan diiMadrasah IbtidaiyahiNegeri (MIN) 11 AcehiBesar 

Kelas IV. MadrasahiIbtidaiyah yang beradaidi bawah naunganiKementrian Agama 

RepublikiIndonesia. Madrasah IbtidaiyahiiNegeri 11 Aceh Besarimerupakan salah 

satuiMadrasah yangiberada di Jl. Soekarno Hatta No. 30, Desa Lambheu Kecamatan 

Darul Imarah Kabupaten AcehiBesar dan beradaidi atas tanah milikiNegara seluas 

3.317 m2. Madrasahiini dikepalaiioleh Drs. Ridwanidan mempunyai jumlahisiswa 

yaitu 326 siswa,idan guruisebanyak 27iorang.  

B. DeskripsiiHasil Penelitian 

Penelitianiini dilaksanakan di MIN 11 AcehiBesar di kelas IV/1 

semesteriganjil tahun ajaran 2021/2022 dengan menggunakan media Scrambleiyang 

dilakukan selamai3 siklus, yaitu dariitanggal 12 S.d. 14 Oktober 2022. 

Searah denganiipenelitian ini, peneliti perlu melihatiaktivitas guru,iiaktivitas 

siswaiidan hasil kemampuaniimembaca pemahaman siswaiiyang di peroleh siswa 

selamaiiproses belajar berjalan dengan menerapkan media scramble. Berikutiiuraian 

kegiatanidalam tahapisiklus tindakan. 
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1. Siklus I 

Siklus I terdiriiidari empatiitahap yaituiitahap perencanaa, pelaksanaan, 

pengamatan danirefleksi.  

a) Tahap perencanaan  

Padaiitahap perencanaa peneliti menyiapkan segalaikeperluan yangidibutuhkan 

pada penelitian. Haliiyang harusidipersiapkan diantaranya ialah menetapkan tema 

pembelajaraniiyaitu Tempat Tinggalku subtemaii1 pembelajaran 2, menentukan 

sumberibelajar, membuatiRPP lengkapidengan LKPD (LembariKerja PesertaiDidik) 

yang cocok denganikompetensi dasariidan indikator, mempersiapkan media, 

membuatiialat evaluasiiyang berupaisoal yang akaniidiberikan setelahipelaksanaan 

prosesibelajar mengajariserta lembariaktivitas guruidan lembar aktivitasisiswa. 

b) Tahap pelaksaan 

Pelaksanaan pembelajaran siklusiI ini dilakukanipadaitanggal 12 Oktober 

2022. Kegiatanipembelajaran iniidilakukan dikelas IV/1 denganijumlah siswa 25 

siswa. Penelitianiini jugaidibantu olehiibu Zikriati S.Pd.I, M.Ag (WaliiKelas IV/1) 

sebagai pengamat aktivitas guru (peneliti) dan dibantu oleh Ataya Tazkia sebagai 

pengamatiaktivitas siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Adapunikegiatan 

pembelajaran dibagi ke dalam tigaikegiatan, yaituikegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. Kegiatanitersebut sesuai denganiRPP yang telahiterlampir. 

Kegiataniipembelajaran padaitahap pendahuluan diawaliidengan mengucap 

salam, tegur sapa dan berdoa bersama, kemudian guru mengkondisikan kelas agar 

rapi dan siap belajar dan menulis tanggal dan hari di papan tulis, selanjutnya guru 

menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberikan apersepsi, 
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selanjutnya guru menjelaskan tujuan dan aktivitas pembelajaran yang akan di 

laksananakan, setelah itu guru membagikanisiswa kedalam beberapaikelompok. 

Tahapiberikutnya yaituikegiatan inti,ipada kegiatan iniiguru membagikan teks 

bacaan dan menyuruh siswa mengamati teks tersebut dan meminta siswa untuk 

membaca dalam hati. Kemudian guru meminta beberapa siswa untuk maju kedepan 

membacakan teks tersebut sementaraisiswa lainnya menyimakidengan tertibidan 

tenang tidak bersuara. Dan kemudian  guru juga meminta siswa untuk menceritakan 

kembali isi teks bacaan tersebut dengan bahasa yang baik dan runtut. Selanjutnya 

guru memberikan LKPDiikepada masing-masingiikelompok daniimenjelaskan 

langkah-langkahidalam mengerjakaniLKPD, sertaiimempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya. 

kegiatan terakhir yaitu kegiatan penutup, guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil belajar hari ini dengan penguatan dari guru. Kemudian guru 

membagikan lembar evaluasi, pemberianirefleksi, penyampaianiipesan moral. 

Selanjutnya di akhiri dengan meminta siswa bedoa bersama danimemberi salam 

penutup. 

c) Tahap pengamatani 

Pengamataniidilakukan terhadapiiaktivitas guru, aktivitasiisiswa daniihasil 

kemampuan membaca pemahaman siswa dan mencatatiihal-hal yangiiterjadi sewaktu 

pelaksanaanipembelajaran: 

1) ObservasiiAktivitas GuruiSiklus I 

Padaitahap ini,ipengamatan tentang aktivitasiiguru menggunakaniiinstrumen 

yangiberupa lembaripengamatan aktivitasiiguru yang di amati olehiiwali kelas IV/1 
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Ibu Zikriati S.Pd.I, M.Ag. Dataihasiliobservasiiaktivitas guru bisa dilihatipada tabel 

4.4iberikut: 

Tabel 4.4iHasil PengamataniAktivitas GuruidenganiMenggunakan Media 

Scramble pada siklus I 

No Langkah-

langkah 

Kegiatan 

Aspek yangiDiamati Skor 

1 KegiataniAwal a. kemampuan guru membuka pelajaran 

dengan salam, menyapa daniiberdoa 

bersama. 

3 

b. Kemampuaniiguru mengkondisikan kelas 

agar siap belajar. 

3 

c. Kemampuaniiiguruiiiiimenginformasikan 

tema yangiakan di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

2 

d. Kemampuan guru menjelaskan tujuan 

dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

3 

e. Kemampuan guru membagikan siswa 

kedalam beberapa kelompok. 

3 

2 Kegiatan Inti a. Kemampuan guru membagikan teks 

bacaan “kepulauan seribu”  dan 

menyuruh siswa membaca dalam hati. 

3 

b. Kemampuaniiiguru memintaiiiibeberapa 

siswaiiimembaca teksi bacaan kedepan 

kelas. 

3 

c. Kemampuan guru meminta siswa 

menceritakan kembali isi teks bacaan. 

2 

d. Kemampuaniiiiguru memberikaniiiitugas 

pada setiapiikelompok untukidiskusi. 

3 

e. Kemampuan guruimemberikan informasi 

yangiharus dilakukan dalamikelompok. 

3 

f. Kemampuan gurui menyampaikan 

intruksi untukiiiimendiskusikan hasil 

kelompok daniiiimembahas hasil-hasil 

kerjaimereka. 

2 

3 Kegiatan Penutup a. Kemampuan guruiiiibersama siswa 

menarikiikesimpulan tentangimateri yang 

dipelajari. 

3 

b. Kemampuan guruiiiiiiiiiimemberikan 

penguatan. 

2 

c. Kemampuan guruiiimemberikan lembar 3 
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evaluasi pada siswa. 

d. Kemampuan guruiiimemberikan iarahan 

padaisiswa dalamimelakukan irefleksi. 

3 

e. Kemampuan gurui memberikan ipesan 

moraliidan mengajakiiiisiswa berdoa 

bersama. 

3 

Jumlah Keseluruhan 44 

Persentase 68,75% 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Aceh Besar 

 

Skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100%  = 

44

64
 × 100% 

      = 68,75 % 

 

Berdasarkaniobservasi aktivitasiguru padaitabel 4.4iterlihat persentaseiaktivitas 

guru 68,75% pada kriteriaiskor rata-rata termasukikriteria baik.iAda beberapaiaspek 

yangibelum dikondisikaniidengan baik. Adapun aspek tersebut yaitu kemampuan 

guru melaksanakan pembelajaraniidengan menerapkan media Scrambleimasih 

ditemukan beberapaiaspek kegiataniyang belum dilaksanakan denganibaik. Adapun 

aspekiitersebut yaitu ketika guruimemberikan apersepsiiuntuk menggali pengetahuan 

awalisiswa, kemampuan guru meminta siswa menceritakan kembali teks bacaan, 

kemampuan guru memberikan intruksi untuk membahas hasil kelompok serta 

kemampuaniguru dalamimemberi penguataniyang berkaitan denganimateri. 
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2) Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

berdasarkan tahap ini kegiatan mengamati aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran berjalan, dari awal sampai akhir untuk setiap pertemuan. Diamati oleh 

teman sejawat Ataya Tazkia. Data hasil aktivitas siswa bisa dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.5 Hasil  Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran 

Pada Siklus I   

No Langkah-

langkah 

Kegiatan 

Aspekiyang Diamati Skor 

1 Kegiatan Awal a. kemampuan siswaiimenjawab isalam, 

menjawab sapaan dan berdoaibersama. 

3 

b. Kemampuan siswa mengkondisikan 

kelas agar siap belajar. 

3 

c. Kemampuani siswa mendengarkan tema 

yangiiakan dipelajarii dan mendengarkan 

apersepsi. 

3 

d. Kemampuan siswa mendengarkan tujuan 

dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

3 

e. Kemampuan siswa membentuk beberapa 

kelompok. 

3 

2 Kegiatan Inti a. Kemampuan siswa mengamati teks 

bacaan “kepulauan seribu”  dan  

membaca dalam hati. 

3 

b. Kemampuan siswa membaca teks bacaan 

kedepan kelas. 

2 

c. Kemampuan siswa menceritakan 

kembali isi teks bacaan. 

2 

d. Kemampuan siswa mengerjakan tugas 

kelompok. 

3 

e. Kemampuan siswa mendengar informasi 

yang harus dilakukan dalam kelompok. 

2 

f. Kemampuan siswa mendiskusikan hasil 

kelompokiiiiidan membahasiiihasil-hasil 

kerjanya. 

3 

3 Kegiatan Penutup a. Kemampuan siswaiimenarik ikesimpulan 

tentangimateri yangidipelajari. 

2 

b. Kemampuan siswaiiiiiiiimendengarkan 2 
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penguataniidari guru. 

c. Kemampuan siswaiimengerjakan ilembar 

evaluasi. 

3 

d. Kemampuan siswa melakukan refleksi. 3 

e. Kemampuan siswaiimendengarkan pesan 

moral dan berdoa bersama. 

3 

Jumlah Keseluruhan 43 

Persentase 67,18% 

Sumber: HasiliPenelitian i MIN 11 Aceh Besar 

 

Skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100%  = 

43

64
 × 100% 

      = 67,18 % 

 

Pada dataiiobservasi yang dilaksanakan olehi pengamatan terhadapiiaktivitas 

siswa, terlihatiipersentase aktivitasiisiswa 67,18% berdasarkaniikriteria baik,iiada 

beberapaiaspek kegiataniyang masih kurangidan perlu ditingkatkan yaitui dalam 

membaca teks bacaan depan kelas, menceritakan kembali teks yang becaan, 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari serta merespon materi yang telah 

disimpulkan. 

3) AnalisisiTes KemampuaniMembaca Pemahaman Siswai 

Analisisiterhadap dataiihasil tesiiikemampuan membacaiipermulaan isiswa 

menggunakanikisi-kisi penilaianidan denganiiketuntasan minimaliiyang ditentukan 

di MIN 11Aceh Besariminimal 68. Hasilites kemampuanimembaca pemahaman pada 

siklusiI dapatidilihat padaitabel berikut ini: 
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Tabel 4.6iDaftar HasiliKemampuan MembacaiPemahaman Siswa padaiSiklus I 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

Nama 

Siswa 

RentangiNilaiiPer-Item 

(1-4) 

JN N K 

Pemah

aman 

Isi  

Keruntun

an 

Pengungk

apan  

Kelancaran 

Pengungka

pan 

Ketepata

n Diksi  

Ketepata

n 

Struktur 

Kalimat 

1 X1 4 2 2 3 2 13 65 C 

2 X2 4 3 3 3 3 16 80 B 

3 X3 3 2 2 3 2 12 60 C 

4 X4 4 3 2 3 2 14 70 B 

5 X5 3 3 2 2 2 12 60 C 

6 X6 3 2 2 3 2 12 60 C 

7 X7 4 3 3 2 3 15 75 B 

8 X8 2 2 2 2 2 10 50 C 

9 X9 3 2 2 2 3 12 60 C 

10 X10 4 3 3 3 2 15 75 B 

11 X11 4 3 3 3 3 16 80 B 

12 X12 4 3 2 2 2 13 65 C 

13 X13 3 3 2 2 2 13 65 C 

14 X14 3 2 2 3 2 12 60 C 

15 X15 4 3 3 2 3 15 75 B 

16 X16 4 3 3 3 3 15 75 B 

17 X17 3 3 3 2 3 14 70 B 

18 X18 3 2 3 3 3 14 70 B 

19 X19 4 3 3 3 3 16 80 B 

20 X20 3 3 2 2 3 13 65 C 

21 X21 4 3 2 2 3 14 70 B 

22 X22 4 3 3 3 3 15 75 B 

23 X23 4 3 2 3 3 15 75 B 

24 X24 4 3 2 3 2 14 70 B 

25 X25 4 3 3 3 3 16 80 B 

Persentase 60% 

SumberiData: HasiliPenelitian diiMIN 11 Aceh Besar 

Ketuntasanibelajar siswaidapat diketahuiidengan menggunakaniirumus ipersentase 

berikutiini:    

% = 
𝑛

𝑁
 ×100% 

     = 
15

25
 × 100% 

      = 60% 
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Pada tabel diatasihasil kemampuaniimembaca pemahaman ini,iidapat idilihat 

maka selamaiproses pembelajaranisiklus I dilakukan hanya 15 orangisiswa saja iyang 

mencapaiiKKM denganipersentase 60%  danisiswa yangitidak tuntasiberjumlah 10 

orangidengan persentasei 40%. Berkaitanidengan KKMiyang diterapkan diiMIN 11 

AcehiBesar bahwaiseorang siswa dinyatakan tuntas apabisa memilikiinilai KKM 68 

dan disebutkan tuntasisecara klasikal apabilaiimencapai 80% siswaiituntas belajar. 

Denganidemikian, dapatidisimpulkan bahwaiketuntasan belajar siswaiisiklus I belum 

tuntas.  

d) TahapiRefleksi  

Refleksii merupakan teknik menganalisisiipembelajaran yangiiiberlangsung. 

Berdasarkaniihasil observasii pengamatan padaisiklus I, makaiyang harus di perbaiki 

ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Temuan dan Revisi Proses Pembelajaran Siklus I 

Refleksi  Hasil  Revisi  

Aktivitas Guru Guru belum mampu 

memberikan apersepsi untuk 

menggali pengetahuan siswa. 

pertemuani iselanjutnya, 

diinginkan gurui idapat 

memberikan apersepsi terkait 

pengalamani siswai idalam 

kehidupani sehari-harii untuk 

menggalii pengetahuani iawal 

siswa. 

Guru belum mampu meminta 

siswa menceritakan kembali 

teks bacaan. 

Pertemuan selanjutnya, 

diinginkan guru lebih bisa 

mengarahkan siswa untuk 

menceritakan kembali isi teks 

bacaan dengan benar. 

Guru belum mampu memberi 

intruksi untuk membahas 

hasil kelompok dan 

membahas hasil kerja 

mereka. 

pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru mampu memberi 

intruksi untuk mendiskusikan 

hasil kelompok mereka.  

Guru belum mampu dalam 

memberi penguatan. 

Pertemuan selanjutnya, 

diharapkan kesimpulani dari 
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materiiiiiajar sebaiknya diiiitulis 

secaraiiirinci agariiiisiswa lebih 

pahamiiitentang materiiyang 

telahidipelajari. 

Aktivitas Siswa Siswa kurang mampu dalam 

membaca teks bacaan 

didepan kelas. 

Pertemuan selanjutnya, 

diharapakan guru dapat 

membimbing siswa dalam 

membaca teks bacaan sehingga 

siswa mampu membaca teks 

bacaan. 

siswa kurang mampu dalam 

menceritakan kembali isi teks 

bacaan. 

pertemuan selanjutnya, 

diinginkan  guru dapat menuntun 

siswa dalam menceritakan 

kembali isi teks tersebut dengan 

benar.  

siswa kurang mampu 

menyimpulkan materi yang 

dipelajari. 

Pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru harus 

menyemangati siswa agar dapat 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

Siswa kurang mampu 

merespon materi yang telah 

disimpulkan. 

Pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru harus 

membimbing siswa agar dapat 

mendendengarkan materi yang 

telah disimpulkan. 

Hasil 

Kemampuan 

Membaca 

Pemahaman 

Siswa 

hanya 15 orang siswa saja 

yang tuntas, sedangkan 10 

orang siswa belum mencapai 

ketuntasan belajar secara 

individual. 

pada pertemuan selanjutnya guru 

akan membimbing siswaiiiiagar 

lebih icermat iketika 

memperhatikanipenjelasan materi 

danimenjawabisoal. 

Sumber:iHasil Penelitianidi MIN 11 AcehiBesar 

2. Siklus II 

Siklus II terdiriiidari empat tahapiiyaitu tahap perencanaa,ipelaksanaan, 

pengamatan danirefleksi.  

a) Tahapiperencanaan  

Padaiitahap perencanaa peneliti menyiapkan segalaikeperluan yangidibutuhkan 

dalamipenelitian. Haliyang harusidipersiapkan diantaranyaiadalah menentukanitema 

pembelajaraniiyaitu Tempat Tinggalku subtemaii1iipembelajaran 2, menetapkan 
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sumberibelajar, membuatiRPP lengkapidenganiLKPD (Lembar KerjaiPeserta Didik) 

yangisesuai denganiKD dan indikator, menyediakanimedia, menyusunialat evaluasi 

yangiberupa soaliyang akanidiberikan setelah pelaksanaaniiproses belajarimengajar 

serta lembariiaktivitas guruidan lembar aktivitasisiswa. 

b) Tahapipelaksaan 

Pelaksanaanipembelajaran siklusiiII iniidilakukan padaiitanggal 13 Oktober 

2022. Kegiatanipembelajaran iniiidilakukan dikelas IV/1 denganijumlah siswa 25 

siswa. Penelitian ini juga dibantu oleh ibu Zikriati S.Pd.I, M.Ag (WaliiKelas IV/1) 

sebagaiipengamat aktivitasiguru (peneliti)idan dibantuioleh Ataya Tazkia sebagai 

pengamatiaktivitas siswaiketika proses pembelajaran berlangsung.iAdapun kegiatan 

pembelajaranidibagi ke dalam tigaikegiatan, yaitu kegiatanipendahuluan, kegiatan 

intiidan kegiatan penutup.iKegiatan tersebutisesuai dengan RPPiyang telahiterlampir. 

Kegiatanipembelajaran padaiitahap pendahuluaniidiawali dengani mengucap 

salam, tegur sapa dan berdoa bersama, kemudian guru mengkondisikan kelas agar 

rapi dan siap belajar dan menulis tanggal dan hari di papan tulis, selanjutnya guru 

menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberikan apersepsi, 

selanjutnya guru menjelaskan tujuan dan aktivitas pembelajaran yang akan di 

laksananakan, setelah itu guru membagikanisiswa kedalam beberapa ikelompok. 

Tahapiselanjutnya yaituikegiatan inti, pada kegiatan iniiguru membagikan teks 

bacaan dan menyuruh siswa mengamati teks tersebut dan meminta siswa untuk 

membaca dalam hati. Kemudian guru meminta beberapa siswa untuk maju kedepan 

membacakan teks tersebut sementara itu siswailainnya menyimakidengan tertib dan 

tenang tanpaisuara. Dan kemudian  guru juga memintaisiswa untuk menceritakan 
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kembaliiisi teksi bacaan tersebut dengan bahasa yang baik dan runtut. Selanjutnya 

guru memberikan LKPDikepada masing-masingiikelompok daniiimenjelaskan 

langkah-langkahiidalam mengerjakaniiLKPD, sertaiimempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya. 

kegiatan terakhir yaitu kegiatan penutup, guru memintai siswa untuk 

menyimpulkan hasil belajar hari ini dengan penguatan dari guru. Kemudian guru 

membagikan lembar evaluasi, pemberianiirefleksi, menyampaikan pesaniimoral. 

Selanjutnya di akhiri denganiimengajak siswai bedoa bersama daniimemberi 

salamipenutup. 

c) Tahap pengamatani 

Pengamataniidilakukan terhadapiiaktivitas guru,iiaktivitas siswaiidan hasil 

kemampuan membacai pemahaman siswa, dan mencatatkan hal-haliiyang 

terjadiiiselama pelaksanaanipembelajaran: 

1) ObservasiAktivitas GuruiSiklus II 

Padaitahap ini,ipengamatan mengenai aktivitas guruiimenggunakan iinstrumen 

yang berupailembar pengamataniaktivitas guruiyang di amati oleh waliikelas IV/1 

ibu Zikriati S.Pd.I, M.Ag. Dataihasil observasiiaktivitas guruidapat dilihat padaitabel 

4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dengan Menggunakan Media 

Scramble pada siklus II 

No Langkah-

langkah 

Kegiatan 

Aspek yang Diamati Skor 

1 Kegiatan Awal a. kemampuan gurui membuka pelajaran 

dengan isalam, menyapa daniiberdoa 

bersama. 

4 

b. Kemampuaniiguru mengkondisikan kelas 3 
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agarisiap belajar. 

c. Kemampuaniiiiguru imenginformasikan 

temaiyang iakan di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

3 

d. Kemampuan guru menjelaskan tujuan 

dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

3 

e. Kemampuan guru membagikan siswa 

kedalam beberapa kelompok. 

3 

2 Kegiatan Inti a. Kemampuan guru membagikan teks 

bacaan “kepulauan seribu”  dan 

menyuruh siswa membaca dalam hati. 

4 

b. Kemampuaniiiiguru memintaiiibeberapa 

siswaiimembaca teksi bacaan kedepan 

kelas. 

3 

c. Kemampuaniiiiguru memintaiiiiiisiswa 

menceritakan kembaliiisi teks bacaan. 

3 

d. Kemampuan guruiiiimemberikan itugas 

padaisetiap kelompokiuntuk diskusi. 

2 

e. Kemampuan gurui menyampaikan 

informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

3 

f. Kemampuan guruiiimemberikan intruksi 

untukimendiskusikan hasilikelompok dan 

membahasihasil-hasil kerjaimereka. 

3 

3 Kegiatan Penutup a. Kemampuan guru bersamaiiiiisiswa 

menarikiikesimpulan tentangimateri 

yangidipelajari. 

3 

b. Kemampuan guruimemberikaipenguatan. 3 

c. Kemampuan guruiiimemberikan lembar 

evaluasi pada siswa. 

2 

d. Kemampuan guruiiimemberikan arahan 

padaisiswa dalamimelakukan refleksi. 

3 

e. Kemampuan gurui memberikan pesan 

moralidan mengajakiiiiiisiswa berdoa 

bersama. 

4 

Jumlah Keseluruhan 49 

Persentase 76,56% 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Aceh Besar 
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Skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100%  = 

49

64
 × 100% 

      = 76,56 % 

 

Berdasarkaniobservasi aktivitasiguru pada tabel 4.8 terlihatipersentase 

aktivitasiiguru 76,56% untuk kriteriaiiiskor rata-rata termasukiiikriteria baik. 

Kemampuaniiguru mengelolaiipembelajaran dengan menerapkan media Scramble 

masihiiterdapat beberapaiiaspek kegiataniiyang belum dilaksanakan denganiibaik. 

Adapuniiaspek tersebutiadalah guruimemberikan LKPD padaisetiap kelompokiuntuk 

diskusi daniguru memberikanilembar evaluasi pada siswa. 

2) Observasi AktivitasiSiswa Siklus II 

Padaiitahap iniiikegiatan mengamatiiaktivitas siswaipada saatiipembelajaran 

berlangsung,iidari awaliisampai akhir untukisetiap pertemuan.iDiamati olehiiteman 

sejawat Ataya Tazkia. Data hasiliaktivitas siswaidapat dilihat padaitabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 HasiliiPengamatan AktivitasiSiswa Selama Mengikuti Pembelajaran 

Pada Siklus II   

No Langkah-

langkah 

Kegiatan 

Aspek yang Diamati Skor 

1 Kegiatan Awal a. kemampuan siswa menjawab salam, 

menjawab sapaan dan berdoa bersama. 

3 

b. Kemampuan siswa mengkondisikan 

kelasiagar siapibelajar. 

2 

c. Kemampuan siswa mendengarkan tema 

yangiiakan dipelajarii dan mendengarkan 

apersepsi. 

4 

d. Kemampuan siswa mendengarkan tujuan 

dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

3 

e. Kemampuan siswa membentuk beberapa 

kelompok. 

3 

2 Kegiatan Inti a. Kemampuan siswa mengamati teks 3 
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bacaan “kepulauan seribu”  dan  

membaca dalam hati. 

b. Kemampuan siswa membaca teks bacaan 

kedepan kelas. 

3 

c. Kemampuan siswa menceritakan 

kembali isi teks bacaan. 

3 

d. Kemampuan siswa mengerjakan tugas 

kelompok. 

3 

e. Kemampuan siswa mendengar informasi 

yang harus dilaksanakan dalam 

kelompok. 

3 

f. Kemampuan siswa mendiskusikaniihasil 

kelompokiiiidan membahasiiiiihasil-hasil 

kerjanya. 

3 

3 Kegiatan Penutup a. Kemampuanisiswa menyerap kesimpulan 

tentangimateri yangidipelajari. 

3 

b. Kemampuan siswaiiiiiiiiiimendengarkan 

penguataniidari iguru. 

3 

c. Kemampuan siswaiiimengerjakan 

lembariiievaluasi. 

3 

d. Kemampuan siswaimelakukaniirefleksi. 2 

e. Kemampuan siswaiimendengarkan pesan 

moral dan berdoa bersama. 

4 

Jumlah Keseluruhan 48 

Persentase 75% 

Sumber:iHasil PenelitianiMIN 11 AcehiBesar 

 

Skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100%  = 

48

64
 × 100% 

      = 75 % 

 

Sesuai dataiobservasi yangiidilakukan oleh pengamatan iterhadap kegiatan 

siswa,iterlihat persentaseiiaktivitas siswa 75% sesuaiikriteria baik, terdapat 

beberapaiiiaspek yangiiimasih kurang serta iharus ditingkatkan yaitu siswa 

mengkondisikan kelas supaya siap belajar, sewaktu melakukan refleksi. 
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3) AnalisisiTes KemampuaniMembaca Pemahaman Siswa 

Analisisiiterhadap dataiihasil tesiiikemampuan membacaiiipermulaan siswa 

menggunakaniikisi-kisi penilaianiidan ketuntasaniminimal yangiditetapkan diiMIN 

11 AcehiiBesar minimal 68. Hasilites kemampuanimembaca pemahaman padaisiklus 

I bisa dilihatipada tabeliberikut ini: 

Tabel 4.10 DaftariHasil KemampuaniMembaca Pemahaman Siswaipada Siklus 

II 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

Nama 

Siswa 

RentangiNilai Per-Item 

(1-4) 

JN N K 

Pemah

aman 

Isi  

Keruntun

an 

Pengungk

apan  

Kelancaran 

Pengungka

pan 

Ketepata

n Diksi  

Ketepata

n 

Struktur 

Kalimat 

1 X1 4 2 2 3 3 14 70 B 

2 X2 4 3 3 3 3 16 80 B 

3 X3 3 2 3 3 2 13 65 C 

4 X4 4 3 3 3 2 15 75 B 

5 X5 3 3 2 2 3 13 65 C 

6 X6 3 2 2 3 3 13 65 C 

7 X7 4 3 3 2 3 15 75 B 

8 X8 2 2 2 2 2 10 50 C 

9 X9 3 2 3 3 3 14 70 B 

10 X10 4 3 3 3 2 15 75 B 

11 X11 4 3 3 3 3 16 80 B 

12 X12 4 3 2 2 2 13 65 C 

13 X13 3 3 2 2 3 14 70 B 

14 X14 3 2 2 3 2 12 60 C 

15 X15 4 3 3 3 3 16 80 B 

16 X16 4 3 3 3 3 15 75 B 

17 X17 3 3 3 2 3 14 70 B 

18 X18 3 2 3 4 3 15 75 B 

19 X19 4 3 3 3 3 16 80 B 

20 X20 3 3 2 2 3 13 65 C 

21 X21 4 3 2 2 3 14 70 B 

22 X22 4 3 3 3 3 15 75 B 

23 X23 4 3 3 3 3 16 80 B 

24 X24 4 3 2 3 2 14 70 B 

25 X25 4 3 3 3 3 16 80 B 

Persentase 72% 
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SumberiData: HasiliPenelitian diiMIN 11 Aceh Besar 

Ketuntasanibelajar siswaiidapat diketahuiidengan menggunakanirumus persentase 

berikutiini:    

% = 
𝑛

𝑁
 ×100% 

     = 
18

25
 × 100% 

      = 72% 

Berdasarkanitabel diatas hasilikemampuanimembaca pemahaman ini,idapat 

dilihatibahwa selamaiproses pembelajaranisiklus II dilakukan ihanya 18 orangisiswa 

saja yangimencapai KKM denganipersentase 72%  daniisiswa yangitidak tuntas 

berjumlah 7 orangidenganipersentase 28%. Berkaitanidengan KKMiyang diterapkan 

di MIN 11 AcehiBesar bahwaiseorang siswai dinyatakan tuntasi apabisa 

memilikiiinilai KKM 68 danidikatakan tuntasisecara klasikal bila mencapaii80% 

siswaituntas belajar. Denganidemikian, dapatidisimpulkan bahwaiketuntasan 

belajariisiswa siklus II belumiituntas. Jadiiipeneliti akaniimelanjutkan tindakan 

berikutnyaiiyaitu siklus III. 

d) TahapiRefleksi  

Refleksii ialah prosesiiimenganalisis pembelajaraniiiiiyang iberlangsung. 

Berdasarkanihasil observasii pengamatan padaiisiklus II, makaiiperlu di perbaiki 

adalahisebagai iberikut: 

Tabeli4.11 HasiliTemuan daniRevisi ProsesiPembelajaran iSiklus II 

Refleksi  Hasil  Revisi  

AktivitasiGuru Guru belum mampu 

memberikan LKPD pada 

setiap kelompok. 

pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru dapat 

memberikan LKPD pada setiap 

kelompok secara merata. 
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Guru belum mampu 

memberikan lembar evaluasi 

pada setiap siswa. 

Pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru mampu 

membagikan lembar evaluasi 

secara merata kesetiap siswa. 

Aktivitas Siswa Siswa kurang mampu dalam 

mengkondisikan kelas agar 

siap belajar. 

Pertemuan selanjutnya, 

diharapakan guru dapat 

membimbing siswa dalam 

mengkondisikan kelas agar siap 

belajar. 

siswa kurang mampu dalam 

melakukan refleksi. 

pertemuan selanjutnya, 

diinginkan guru dapat 

membimbing siswa melakukan 

refleksi.  

Hasil 

Kemampuan 

Membaca 

Pemahaman 

Siswa 

hanyaii18 orangiisiswa saja 

yangi tuntas, isedangkan 7 

orangiisiswa belumimencapai 

ketuntasan belajar secara 

individual. 

Dipertemuan selanjutnyaiiiiguru 

akan mengarahkaniisiswa supaya 

lebihiicermat saat memperhatikan 

penjelasaniimateri daniimenjawab 

soal. 

Sumber:iHasil Penelitianidi MIN 11 Aceh Besar 

3. Siklus III 

Siklus III terdiriiiidari empatiitahap yaituiitahap perencanaa, ipelaksanaan, 

pengamatan danirefleksi.  

a) Tahapiperencanaan  

Padaiiitahap perencanaa penelitiiiimempersiapkan segalaiikeperluan yang 

diperlukan dalamipenelitian. Haliyang wajib dipersiapkanidiantaranya yaitu memilih 

temaiipembelajaran yaitui Tempat Tinggalku subtemai1ipembelajaran 2, menentukan 

sumberibelajar, membuatiRPP lengkapidengan LKPDi(Lembar Kerja Peserta Didik) 

yang sinkron denganikompetensi dasaridan indikator, menyediakanimedia, 

menyusunialat penilaian yangiberupa soaliyang akanidiberikan sesudah 

pelaksanaaniiiproses belajariiimengajar sertaiiilembar aktivitasiiiguru daniiilembar 

aktivitasisiswa. 

b) Tahap pelaksaan 
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Pelaksanaani pembelajaran siklus III iniiidilakukan padaiiitanggal 14 Oktober 

2022. Kegiataniipembelajaran iniiidilakukan dikelas IV/1 denganiijumlah siswa 25 

siswa. Penelitianiiini jugaidibantu olehiiibu Zikriati S.Pd.I, M.Ag (WaliiKelas IV/1) 

sebagaiiipengamat aktivitasiiguru (peneliti) dan dibantuiioleh Ataya Tazkia sebagai 

pengamatiiaktivitas siswaiiketika proses pembelajaran berlangsung.iAdapun kegiatan 

pembelajaraniidibagi ke dalam tigaiikegiatan, yaituiikegiatan pendahuluan, kegiatan 

intiiidan kegiatan penutup.iKegiatan tersebutiisesuai denganiiiRPP yangiiiitelah 

terlampir. 

Kegiataniipembelajaran padaiitahap pendahuluaniidiawali dengani mengucap 

salam, tegur sapa dan berdoa bersama, kemudian guru mengkondisikan kelas agar 

rapi dan siap belajar dan menulis tanggal dan hari di papan tulis, selanjutnya guru 

menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberikan apersepsi, 

selanjutnya guru menjelaskan tujuan dan aktivitas pembelajaran yang akan di 

laksananakan, setelah itu guru membagikaniisiswa kedalami beberapa ikelompok. 

Tahapiiselanjutnya yaituiikegiatan inti,ipada kegiatan iniiiguru membagikan 

teks bacaan dan menyuruh siswa mengamati teks tersebut dan meminta siswa untuk 

membaca dalam hati. Kemudian guru meminta beberapa siswa untuk maju kedepan 

membacakan teks tersebut sementaraisiswa lainnyaiimenyimak denganiitertib dan 

tenangiitanpa suara. Dan kemudian  gurui juga memintaiisiswa untuki menceritakan 

kembaliiiisi teksi bacaan tersebut menggunakan bahasa yang baik serta runtut. 

Selanjutnya guru memberikan LKPD pada masing-masingiiikelompok serta 

menyebutkan langkah-langkahiidalam mengerjakaniiLKPD, dan imempresentasikan 

hasil kerja ikelompoknya. 
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Aktivitas terakhir yaitu kegiatan penutup, guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil belajar hari ini dengan penguatan dari guru. Kemudian guru 

membagikan lembar evaluasi, pemberianiirefleksi, penyampaianiipesan moral. 

Selanjutnyai di akhiri denganimengajak siswai bedoa bersama daniimemberi 

salamiipenutup. 

c) Tahap pengamatani 

Pengamataniidilakukan terhadapiiaktivitas iguru, aktivitasiisiswa daniiihasil 

kemampuan membaca pemahaman siswa, sertaiimencatat hal-haliyang terjadiiselama 

pelaksanaaniipembelajaran: 

1) ObservasiiAktivitas GuruiiSiklus III 

Di tahapiini, pengamataniiterhadap aktivitasiiguru memakai instrumeniiyang 

berupaiilembar pengamataniiaktivitas guruiiyang di amati olehiiwali kelasi IV/1 iibu 

Zikriati S.Pd.I, M.Ag. Dataiihasil observasiiiaktivitas guru dapat dicermati padaitabel 

4.12iiberikut: 

Tabeli4.12 HasiliPengamatan AktivitasiGuru dengan MenggunakaniMedia 

Scramble padaisiklus III 

No Langkah-

langkah 

Kegiatan 

Aspekiyang Diamati Skor 

1 Kegiatan Awal a. kemampuan gurui membuka pelajaran 

dengan salam, menyapa daniiiberdoa 

bersama. 

4 

b. Kemampuaniiguru mengkondisikan kelas 

agarisiap ibelajar. 

4 

c. Kemampuaniiiguru imenginformasikan 

temaiiyang akani di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

4 

d. Kemampuan guru menjelaskan tujuan 

dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

3 

e. Kemampuan guru membagikan siswa 3 
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kedalam beberapa kelompok. 

2 Kegiatan Inti a. Kemampuan guru membagikan teks 

bacaan “kepulauan seribu”  dan 

menyuruh siswa membaca dalam hati. 

4 

b. Kemampuaniiiguru memintaiiiiibeberapa 

siswaiiimembaca teksi bacaan kedepan 

kelas. 

4 

c. Kemampuaniiiiiguru memintaiiiiiiisiswa 

menceritakan kembaliiiisi teks bacaan. 

4 

d. Kemampuan guruiiiimemberikan tugas 

padaiisetiap kelompokiiuntuk diskusi. 

3 

e. Kemampuan guruiiiiiiiimenyampaikan 

informasiiiiyang harusi dilakukan dalam 

kelompok. 

4 

f. Kemampuan guruiiimemberikan intruksi 

untukiimendiskusikan hasiliiiiikelompok 

danimembahas hasil-hasilikerja mereka. 

3 

3 Kegiatan Penutup a. Kemampuan guruiiiibersama siswa 

menarikiikesimpulan tentangimateri yang 

dipelajari. 

3 

b. Kemampuan guruiiiiiiiiiiimemberikan 

penguatan. 

3 

c. Kemampuan guruiiimemberikan lembar 

evaluasi pada siswa. 

3 

d. Kemampuan guruiiimemberikan arahan 

padaiisiswa dalamiimelakukan irefleksi. 

4 

e. Kemampuan gurui memberikan ipesan 

moraliiiidan mengajakiiiiiisiswa iberdoa 

bersama. 

4 

Jumlah Keseluruhan 57 

Persentase 89,06% 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Aceh Besar 

 

Skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100%  = 

57

64
 × 100% 

      = 89,06 % 
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Berdasarkan observasi aktivitas guru pada tabel 4.12 terlihat persentase 

aktivitasiiiguru, jumlahiiskor nilai keseluruhaniimencapai 57 dengan nilaiiirata-rata 

89,06%. Denganidemikian, keberhasilaniaktivitas guru tergolongikriteria baikisekali. 

2) Observasi AktivitasiSiswa SiklusiIII 

Di tahapiiini kegiataniimengamati aktivitasiisiswa pada saatiiipembelajaran 

berlangsung,iidari awaliisampai akhiriiuntuk setiap pertemuan.iDiamati olehiiteman 

sahabat sejawati Ataya Tazkia. Data hasiliaktivitas siswaidapat dicermati padaitabel 

dibawah ini: 

Tabeli4.13 HasiliPengamatan AktivitasiSiswa Selama Mengikuti Pembelajaran 

Pada SiklusiIII   

No Langkah-

langkah 

Kegiatan 

Aspekiyang Diamati Skor 

1 Kegiatan Awal a. kemampuan siswaiiimenjawab isalam, 

menjawabi sapaan dan berdoaiibersama. 

4 

b. Kemampuan isiswa mengkondisikan 

kelasiiagar siapiibelajar. 

4 

c. Kemampuani siswa mendengarkan tema 

yang akan dipelajari dan mendengarkan 

apersepsi. 

4 

d. Kemampuan siswa mendengarkan tujuan 

dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

4 

e. Kemampuan siswa membentuk beberapa 

kelompok. 

3 

2 Kegiatan Inti a. Kemampuan siswa mengamati teks 

bacaan “kepulauan seribu”  dan  

membaca dalam hati. 

4 

b. Kemampuan siswa membaca teks bacaan 

kedepan kelas. 

4 

c. Kemampuan siswa menceritakan 

kembali isi teks bacaan. 

3 

d. Kemampuan siswa mengerjakan tugas 

kelompok. 

4 

e. Kemampuan siswa mendengar 

informasiiiyang harusiiidilakukan dalam 

kelompok. 

3 
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f. Kemampuaniisiswa mendiskusikaniihasil 

kelompokiiiiidan membahasiiiihasil-hasil 

kerjanya. 

4 

3 Kegiatan Penutup a. Kemampuan siswaiimenarik ikesimpulan 

tentangimateri yangiidipelajari. 

4 

b. Kemampuan siswaiiiiiiiimendengarkan 

penguataniidari iguru. 

4 

c. Kemampuan siswaiiiiiimengerjakan 

lembariievaluasi. 

4 

d. Kemampuan siswa melakukaniirefleksi. 3 

e. Kemampuan siswaiimendengarkan pesan 

moral dan berdoa bersama. 

4 

Jumlah Keseluruhan 60 

Persentase 93,75% 

Sumber: Hasil Penelitian i MIN 11 Aceh Besar 

 

Skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100%  = 

60

64
 × 100% 

      = 93,75 % 

 

Berdasarkaniiidata observasiiiiyang dilakukani oleh pengamatan iterhadap 

aktivitasiisiswa, jumlahiinilai keseluruhaniiaktivitas siswaiiyaitu 60 denganiirata-rata 

93,75%. Persentaseiitersebut telah tergolongikriteria baikisekali. 

3) AnalisisiTes KemampuaniiMembaca Pemahaman Siswai 

Analisisiiterhadap dataiiihasil tes kemampuaniimembaca permulaaniiisiswa 

memakai kisi-kisiiipenilaian danidengan ketuntasaniminimal yang ditetapkanidi MIN 

11 Aceh Besariiminimal 68. Hasilites kemampuanimembaca pemahaman padaisiklus 

III bisa dilihatipada tabeliberikut ini: 
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Tabel 4.14 Daftar HasiliKemampuan MembacaiPemahaman Siswa padaiSiklus 

III 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

Nama 

Siswa 

RentangiNilai Per-Item 

(1-4) 

JN N K 

Pemah

aman 

Isi  

Keruntun

an 

Pengungk

apan  

Kelancaran 

Pengungka

pan 

Ketepata

n Diksi  

Ketepata

n 

Struktur 

Kalimat 

1 X1 4 3 4 3 3 17 85 B 

2 X2 4 3 4 3 4 18 90 A 

3 X3 3 2 3 3 2 13 65 C 

4 X4 4 3 3 3 2 15 75 B 

5 X5 3 3 3 3 3 15 75 B 

6 X6 3 2 2 3 3 13 65 C 

7 X7 4 3 4 4 3 18 90 A 

8 X8 4 3 3 4 4 18 90 A 

9 X9 3 2 3 3 3 14 70 B 

10 X10 4 3 3 3 2 15 75 B 

11 X11 4 3 3 3 3 16 80 B 

12 X12 4 3 3 3 3 16 80 B 

13 X13 3 3 2 2 3 14 70 B 

14 X14 3 2 2 3 2 12 60 C 

15 X15 4 3 4 4 3 18 90 A 

16 X16 4 3 3 3 3 15 75 B 

17 X17 4 4 4 4 3 19 95 A 

18 X18 3 2 3 4 3 15 75 B 

19 X19 4 3 3 3 3 16 80 B 

20 X20 4 3 3 3 3 16 80 B 

21 X21 4 3 2 2 3 14 70 B 

22 X22 4 3 3 3 3 15 75 B 

23 X23 4 3 3 3 3 16 80 B 

24 X24 4 3 2 3 2 14 70 B 

25 X25 4 3 3 3 3 16 80 B 

Persentase 88% 

SumberiData: HasiliPenelitian diiMIN 11 Aceh Besar 

Ketuntasaniibelajar siswa dapatiidiketahui denganiimenggunakan rumusiipersentase 

berikutiiini:    

% = 
𝑛

𝑁
 ×100% 

     = 
22

25
 × 100% 
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      = 88% 

Sesuai tabel diatasiihasil kemampuan imembaca pemahaman ini,idapat ditinjau 

bahwaiiselama prosesiipembelajaran siklus III dilakukan ihanya 22 orangiisiswa saja 

yangiimencapai KKM denganipersentase 88% danisiswa yangitidak tuntasiberjumlah 

3 orangiidengan ipersentase 12%. Dengani demikian sudahiitergolong kriteriaibaik 

sekali serta ketuntasaniiisiswa padaiiisiklus III sudahiiiberhasil dan mengalami 

peningkatan dari siklus sebelumnya ke siklus selanjutnya. 

d) TahapiiRefleksi  

Refleksiiiadalah prosesiimenganalisis pembelajaraniiyang iberlangsung. Sesuai 

hasiliobservasi pengamatan padaiiisiklus III, makaiiperlu di perbaiki ialah isebagai 

berikut: 

Tabel 4.15iHasil Temuan idan Revisi ProsesiPembelajaran SiklusiIII 

Refleksi Hasil 

AktivitasiGuru Kegiataniawal, kegiataniiinti, kegiataniiakhir telah dapat 

berjalaniiseperti yangiiterlihat ditabelipengamatan aktivitas 

guruiisiklus III 

AktivitasiSiswa Kegiataniiawal, kegiataniiinti dan kegiataniiiakhir telah 

terlihatiipeningkatan yangiibaik dariiisiklus I dan siklus II. 

Haliiini terlihatiitabel aktivitasiisiswa siklusiIII yangisudah 

lebihimeningkat dariiisiklus II. 

hasil kemampuan 

membaca 

pemahaman 

Presentase hasiliikemampuan imembaca pemahaman 

siswaiisudah mencapaiiitarget ketuntasaniiiyang ingin di 

capai, yaitu 22 siswaiiiyang tuntasiibelajar daniiisudah 

memenuhiiiketuntasan klasikaliiiyang diharapkaniidan 3 

orangiisiswa yangiitidak tuntas belajar. 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 11 Aceh Besar 
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Sesuai hasil pengamatan setelah semua dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan media Scramble sudah efektif. Kualitas 

pembelajaran dengan menerapkan media Scramble sudahiibaik sekali.iiHasil belajar 

semuaikelas klasikaliidapat dilihati dari tabeli4.16 berikut ini: 

Tabeli4.16 DaftariHasil Kemampuan iMembaca Pemahaman Siswaiper Siklusi 

No  Ketuntasani  Frekuensi (F) Presentase (%) 

Siklus I Siklus 

II 

Siklus 

III 

Siklus I Siklus 

II 

Siklus 

III 

1. Tuntasi 15 18 22 60% 72% 88% 

2. Belum Tuntas  10 7 3 40% 28% 12% 

Jumlahi 25 25 25 100% 100% 100% 

Sumber:iHasil Penelitian diiMIN 11 Aceh Besar 

Sesuai tabeli4.16 dapatidisimpulkan bahwaipenelitian sudah terselesaikan. Hal 

iniiidikarenakan aktivitasiiguru padaiisiklus III sudahisangat baik daniaktivitas siswa 

terlihatiiiiaktif dalamiiiipembelajaran. Sedangkaniiihasil kemampuan imembaca 

pemahaman siswaiidengan menggunakaniimedia Scramble menunjukkaniiadanya 

peningkatan.  

C. PembahasaniHasil Penelitiani 

Berdasarkaniihasil penelitianiyang dilakukaniiidari tanggali 12 Oktober 2022 

sampaiiitanggal 14 Oktober 2022 diiiMIN 11 AcehiiBesar, denganiimelakukan 

penelitianiiterhadap kegiataniibelajar denganiimenggunakan media Scrambleiiyang 

berbentuki siklus I, II, dan IIIiipada siswaikelas IV/I diiiMIN 11 AcehiiBesar proses 

pembelajaraniidilakukan selamai 3 kaliiipertemuan. 

1. Analisisi Hasil Pengolahan AktivitasiGuru 
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Aktivitasiiguru merupakan kegiataniiyang dilakukaniiiguru selamaiiiproses 

pembelajaran. Dalamiproses pembelajaraniiyang terjadiiidi dalamikelas, guru artinya 

orangiiyang palingiberhak untukiibertanggung jawabiiterhadap hasiliibelajar siswa, 

denganiidemikian guruiisudah sepantasnyaiidibekali denganiisuatu ilmuiyang bisa 

mendukungitugasnya sebagaiiguru, yakniiimembuat suatui ilmu pembelajaran 

menjadiiilebih menarikiisehingga dapatiimeningkatkan hasilibelajar siswa.  

 

Gambari4.1 Diagram Aktivitas Gurui 

Berdasarkanidiagram 4.1idapat dicermati bahwaiobservasi aktivitasiiguru pada 

siklusiiI aktivitas guruiidalam melakukan prosesiipembelajaran telah tergolongiibaik 

denganiipersentase 68,75% tetapi masihi terdapat kekuranganiyang harusiidiperbaiki 

untukipertemuan selanjutnyaiiseperti dalamihal memberi apersepsi, mengoptimalkan 

keadaanisiswa saat menceritakan kembali isi teks, intruksi membahas hasil kelompok 

danipenguatan materiiidari guruiiterhadap simpulaniiyang idisampaikan. 
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SiklusiiII aktivitasiiguru pada mengelolaiipembelajaran sudahiimengalami 

peningkataniidengan kategoriiibaik sekaliiiyang persentasenyai 76,56%. Akaniitetapi 

masih terdapat beberapaiihal yang perluidiperbaiki dan ditingkatkanilagi iseperti 

pada hal membagikan lembar LKPD dan lembar evaluasi kepada siswa. 

SiklusiiIII aktivitasiiguru juga mengalamiiiipeningkatan dengani presentase 

89,06%, angkaiitersebut sudahiitergolong kategoriiibaik sekali. Untukiiaspek-aspek 

yangiidiamati padaiisiklus ini sudahiimengarah keiarah yangibaik. Denganidemikian, 

dapatiidisimpulkan bahwaiiaktivitas guruiiselama prosesiipembelajaran iberlangsung 

denganiimenggunakan media Scramble di kategorikan meningkat. 

2. Analisis Hasil Pengolahan AktivitasiSiswa 

Berdasarkaniihasil pengamataniiyang dilakukan olehiiobserver (temanisejawat 

Ataya Tazkia) terhadapiiaktivitas siswaiiselama prosesiipembelajaran imengalami 

peningkataniisebagaimana iyang ada padaiitabel 4.5, 4.9, 4.13.  

 

Gambari4.2 Diagram AktivitasiSiswa 
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Berdasarkaniigambar i4.2 diatas, dapatiidilihat bahwaiihasil observasiiaktivitas 

siswaidalam prosesipembelajaran padaisiklus I termasukidalam kategoriibaik 

denganiipersentase nilai 67,18%. Namun,iimasih ada kekuranganiiyang harus 

diperbaikiiiseperti belumioptimalnya keadaaniisiswa dalamiimembaca teks, ibelum 

banyakiisiswa yangi menceritakan kembali isi teks, bekum mengerti dengan materi 

yang telah di pelajari serta banyak juga siswa yang belum merespon materi yang 

telah di simpulkan guru. 

SiklusiiII aktivitasiibelajar siswa mengalamiipeningkatan denganiipresentase 

75%, angkaitersebut telah tergolongiibaik sekali. Walaupuniidemikian, ada ibeberapa 

haliyang harusiidiperbaiki daniiditingkatkan sepertii belum mampu mengkondisikan 

kelas agar siap belajar dan melakukan refleksi. 

SiklusiiIII aktivitasiibelajar siswaiisudah dapatiidikategorikan baikiiisekali 

denganiipresentase 93,75%. Padaiisiklus ini aspekiiaktivitas siswaiiyang idiamati 

termasuk imembaik. Denganidemikian, dapatiidisimpulkan bahwaiiaktivitas siswa 

selamaiproses pembelajaraniiberlangsung denganiimenggunakan media Scramble di 

kategorikan meningkat. 

3. Analisis PeningkataniiHasil KemampuaniMembaca Pemahaman Siswa 

Berdasarkanihasil kemampuanimembaca pemahaman siswaiipada siklusiI,II 

dan III menunjukkanibahwa kemampuan membaca pemahaman siswaiiidengan 

menggunakani media Scramble mengalamiiipeningkatan. Hasiliiproses pembelajaran 

siswai pada setiapiisiklus bisa dilihatiipada gambaridibawah iini. 
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Gambari4.3 DiagramiHasil Kemampuan Membaca Pemahaman Siswai 

Sesuai diagrami4.3 diperolehiidari hasili kemampuan membaca pemahaman 

siswaimelalui pemberianiites yangiimenunjukkanibahwa hasilikemampuan membaca 

pemahaman siswaiikelas IV/I MIN 11 Aceh Besar padaiisiklus I ialah (60%) iyaitu 

beradaiipada kategoriiicukup denganiijumlah siswaiiyang tuntasiisebanyak 15 iorang 

siswa danisiswa yangiitidak tuntasiisebanyak 10 iorang siswa (40%). 

Berkaitaniidengan KKMiiyang ditetapkaniidi MIN 11 Acehi Besar bahwaiiseorang 

siswa dinyatakan tuntasibelajar jika mempunyai nilaiiikriteria ketuntasaniminimal 65 

danidikatakan tuntasiisecara klasikaliiapabila mencapaii80% siswaituntas belajarnya. 

Makai bisa disimpulkanibahwa ihasil kemampuan membaca pemahaman siswaipada 

siklus I belumiituntas, olehisebab ituidilanjutkan padaiisiklus II. 

Padaiisiklus IIiihasil kemampuan membaca pemahaman siswaiimengalami 

peningkataniyaitu 72% beradaipada kategoriibaik denganijumlah siswaiyang tuntas 
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sebanyaki 18 orangisiswa serta yangitidak tuntasiisebanyak 7 orangi siswa (28%). 

Dapatidisimpulkan bahwaihasil kemampuan membaca pemahaman siswa padaisiklus 

II telah mengalamiipeningkatan, akanitetapi masihibelum tuntasisecara iklasikal. 

Olehi karena ituidilanjutkan padaiisiklus III. 

Padaiisiklus IIIiihasil kemampuan membaca pemahaman siswaiimengalami 

peningkataniilagi iyaitu 88% beradaiipada kategoriibaik sekaliiidengan jumlahisiswa 

yangiituntas sebanyaki 22 orangi siswa danisiswa yangitidak tuntasisebanyak 3 orang 

siswa (12%). Dapatiidisimpulkan bahwaiihasil kemampuan membaca pemahaman 

siswaiipada siklusiiIII telah tuntasisecara keseluruhan.iiDengan demikianiipenerapan 

media Scramble diiMIN 11 Acehi Besar sudahituntas. 
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BABiV 

PENUTUP 

A. Kesimpulani  

Berdasarkaniianalisis hasiliipenelitian yangiidilakukan MIN 11 Acehi Besar, 

denganiisubjek penelitianiisiswa kelasi IV/1 denganiijumlah siswai 25 orang.iMaka 

dapatiidiambil kesimpulaniisebagai berikut:i 

1. Aktivitasiiiguru dalamiimengelola pembelajaraniibisa dilihatiiiguru imampu 

mengelolaiipembelajaran denganiibaik. Aktivitasiiguru denganiiimenggunakan 

media Scramble dapatiiidilihat pada siklusiiI yaituiimencapai 68,75% serta 

meningkatiipada siklusiiII mencapaii 76,56% dani semakin meningkatiiilagi 

padaiisiklus IIIiimencapai 89,06% yangiidikategorikan baikiisekali. 

2. Aktivitasiisiswa padaiisaat prosesiipembelajaran berlangsungiisetiap isiklusnya 

mengalamiiipeningkatan. Padaiiisiklus Iiimencapai 67,18% serta imengalami 

peningkataniipada siklusiiII mencapi 75% dani semakin meningkatiilagi pada 

siklusiIII mencapaii 93,75% yangidapat dikategorikanibaik isekali. 

3. Berdasarkaniiihasil kemampuan membaca pemahaman siswaiiiidengan 

menggunakani media Scramble diiMIN 11 Acehi Besar padaiisiklus I iterlihat 

bahwairata-rata iketuntasan 60% yangidapat dikategorikanicukup. Padaisiklus 

II persentaseiiketuntasan 72%. Padaiisiklus III persentaseiiketuntasan 88%. 

Untukiites akhiriimenunjukkan bahwaiiketuntasan secaraiiiklasikal termasuk 

dalamiikategori tuntasiidengan ipersentase 88% 
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B.  Sarani 

Berdasarkani kesimpulan hasilipenelitian diatas, makaiada beberapaisaran 

yangiakan disampaikaniantara lain:i 

1. Setelahimelihat prosesiipembelajaran untukikemampuan membacaipemahaman 

siswaimenggunakan media Scramble dapatimeningkatkan keaktifan isiswa, 

makaidiharapkan guruidapat menerapkani media iScramble.  

2. Sesudah dilaksanakaniipembelajaran ini, diharapkaniiisiswa lebihiiiimudah 

memahamiiidan mengikutiiipetunjuk pembelajaraniiyang menggunakaniarahan 

melaluiiitulisan dalamiiproses ipembelajaran.  

3. Diharapkaniikepada ipembaca supaya hasiliipenelitian iniiimenjadi ibahan 

masukaniidalam usahaiimeningkatkan mutuiipendidikan dimasa yangiiiakan 

datang. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) I 

 

Satuan Pendidikan  :  MIN 11 ACEH BESAR  

Kelas / Semester :  4 / 1 

Tema  :  Tempat Tinggalku 

Subtema 1 :  Lingkungan Tempat Tinggalku 

Pembelajaran :  2 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 



 
 

 
 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

BAHASA INDONESIA 

NO Kompetensi Dasar Indikator 

 3.1 Menggali informasi dari teks 

laporan hasil pengamatan 

tentang gaya, gerak, energi 

panas, bunyi dan cahaya 

dengan bantuan guru dan 

teman dalam bahasa 

indonesia lisan dan tulisan 

dengan memilih dan 

memilah kosakata baku 

3.1.1 Menjelaskan kondisi alam pulau 

kepulauan seribu. 

 4.1 Mengamati, mengolah dan 

menyajikan teks laporan 

hasil pengamatan tentang 

gaya, gerak eneri panas, 

bunyi dan cahaya dalam 

bahasa indonesia lisan dan 

tulisan dengan memilih dan 

memilah kosakata baku. 

4.1.1 Menceritakan kembali teks tentang 

kepulauan seribu. 

 

IPA 

NO Kompetensi Dasar Indikator 



 
 

 
 

 3.7 Mendeskripsikan hubungan 

antara sumber daya alam 

dengan lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. 

3.7.1 Menjelaskan kondisi alam suatu 

tempat. 

 4.6 Menyajikan laporan tentang 

sumber daya alam dan 

pemanfaatannya oleh 

masyarakat. 

4.6.1 Menceritakan kondisi alam suatu 

tempat dan pemanfaatan sumber 

daya alamnya bagi masyarakat. 

 

IPS 

NO Kompetensi Dasar Indikator 

 3.3  Memahami manusia dalam 

hubungan dengan kondisi 

geografis di sekitarnya. 

3.3.1 Menjelaskan kenampakan alam 

daratan dan dampaknya bagi 

masyarakat 

 4.3 Menceritakan manusia dalam 

hubungan dengan 

lingkungan goegrafis tempat 

tinggalnya. 

4.3.1 Membedakan pantai, daratan rendah 

dan daratan tinggi. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah membaca teks, siswa mampu menjelaskan kondisi alam pulau 

kepulauan seribu. 

2. Setelah membaca teks, siswa mampu menceritakan kembali dengan runtun. 

 

 



 
 

 
 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Teks bacaan “Kepulauan Seribu”. 

E. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 Model                 :  Scramble 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN  

SUMBER 

 Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 

 Internet  

MEDIA 

▪ Teks bacaan 

▪ Double tip 

▪ Lem  

▪ Gunting  

 

 



 
 

 
 

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

No Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

waktu 

A Kegiatan 

Awal 

1. Memberi salam, 

menyapa dan berdoa 

bersama. 

1. Siswa menjawab salam, 

menjawab sapaan dan 

berdoa bersama. 

15 Menit 

2. Mengkondisikan kelas 

agar siap belajar dan 

menulis tanggal dan 

hari di papan tulis. 

2 Siswa mendengarkan 

guru. 

3 Menginformasikan 

tema yang akan di 

pelajari dan memberi 

apersepsi. 

3. Siswa mendengarkan 

tema dan apersepsi. 

4 Guru menjelaskan 

tentang tujuan dan 

aktivitas belajar yang 

akan dilakukan. 

4. Siswa mendengarkan 

tujuan dan aktivitas 

pembelajaran. 

5 Guru membagikan 

siswa kedalam 

beberapa kelompok 

5. Siswa membentuk 

kelompok 

(mengamati) 

B Kegiatan Inti 1. Guru membagikan teks 

bacaan 

tentang“Kepulauan 

Seribu”, dan menyuruh 

siswa mengamati dan 

membaca dalam hati. 

1. Siswa mengamati teks 

bacaan “kepulauan 

seribu”, dan membaca 

dalam hati. 

(mengamati) 

35 Menit 

 2. Guru meminta 

beberapa siswa untuk 

membaca kedepan 

kelas, sementara siswa 

lainnya menyimak 

dengan tertib. 

2. Beberapa siswa 

membaca teks bacaan 

depan  kelas, siswa lain 

menyimak dengan tertib. 

(mengamati) 

 

3. Guru meminta siswa 

menceritakan kembali 

isi teks bacaan tersebut 

dengan bahasa yang 

baik dan runtun.  

3. Siswa menceritakan isi 

teks bacaan. 

(menalar) 

4. Guru membagikan 

LKPD ke setiap 

kelompok dan 

menjelaskan cara kerja 

LKPD. 

4. Masing-masing 

kelompok mendapatkan 

LKPD dan mendengar 

cara kerja LKPD. 



 
 

 
 

(mengamati) 

5. Guru meminta masing-

masing kelompok 

untuk memprestasikan 

LKPD di depan kelas. 

5. Siswa memprestasikan 

hasil kerja kelompoknya. 

(mengkomunikasikan) 

C Kegiatan 

Akhir 

1. Guru meminta siswa 

untuk menyimpulkan 

hasil belajar hari ini. 

1. Siswa menyimpulkan 

hasil belajar yang telah 

dipelajari. 

20 Menit 

2. Guru memberi 

penguatan. 

2. Siswa mendengar 

penguatan dari guru. 

3. Guru memberikan 

lembar evaluasi. 

3. Siswa mengerjakan 

lembar evaluasi. 

4. Guru memberikan 

arahan pada siswa 

dalam melakukan 

refleksi. 

4. Siswa melakukan 

refleksi. 

5. Guru memberikan 

pesan moral, mengajak 

siswa bedoa dan 

memberi salam 

penutup. 

5. Siswa mendengarkan 

pesan moral, berdoa 

bersama dan menjawab 

salam. 

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap : bertanggung jawab, percaya diri, santun. 

b. Penilaian pengetahuan : soal evaluasi 

c. Penilaian keterampilan : rubrik menceritakan kembali teks bacaan. 

 

Mengetahui 

Guru Kelas IV/1 

 Aceh Besar, 12 Oktober 

2022 

Peneliti  



 
 

 
 

 

(  Zikriati, S.Pd, M.Ag ) 

NIP : 199007062019032013 

 

(  Tasya Alifa ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD)  Siklus I 

Tujuan Pembelajaran:  

1. setelah membaca teks, siswa mampu menjelasakan kondisi alam pulau kepulauan 

seribu dengan baik. 

2. Setelah membaca teks, siswa mampu menceritakan kembali dengan runtut.  

Petunjuk! 

• Mulailah dengan membaca basmallah! 

• Tulis nama kelompok dan anggota kelompokmu! 

• Bacalah teks berikut ini dengan baik lalu tentukan informasi-informasi penting 

dari teks tersebut! 

     Kepulauan seribu 

Kepulauan Seribu 

terletak di Laut Jawa dan Teluk 

Jakarta. Kepulauan ini berada di 

wilayah DKI Jakarta. Kepulauan 

Seribu merupakan gugusan 

pulau-pulau yang terdiri dari 342 

pulau, termasuk pulau-pulau 

pasir dan terumbu karang. Pulau 

ini banyak ditumbuhi oleh 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 



 
 

 
 

pohon kelapa dan nyamplung (kayu naga dan kayu bakau). Selain itu, ada pula 

tanam-tanaman palawija dan buah-buahan.  

Di beberapa pulau air tawar mengandung kadar garam, sehingga airnya tidak 

dapat diminum. Namun, masih terdapat beberapa pulau yang mempunyai sumber air 

tawar yang cukup baik meskipun rasanya masih kepahit-pahitan. Menangkap ikan, 

berkebun, dan berdagang adalah mata pencaharian utama penduduknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

• Temukan jawaban dari kata-kata yang penting dari teks bacaan di atas. 

 

 

 

No  Soal  Jawaban 

1. Keadaan air tawar di kepulauan 

seribu... 

 

2. Letak kepulauan seribu...  

3. Mata pencaharian penduduk 

kepulauan seribu... 

 

4. Tubuhan apa yang ada di 

kepulauan seribu... 

 

5. Tiga pulau yang ada di kepulauan 

seribu... 

 



 
 

 
 

• Kata-kata yang penting dari teks bacaan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengandung  Kadar  Garam  Sehingga  Airnya  

Tidak  Dapat  Diminum  Laut  Jawa  

dan Teluk  Jakarta  Menangkap   

kelapa Pohon  Berdagang  dan Berkebun  

Ikan  

pulau bidadari Pulau  Pelangi  Pulau  

Buah-buahan Naga  kayu Bakau  kayu 

pramuka 



 
 

 
 

Lembar Evaluasi Siklus I 

 

Petunjuk! 

• Mulailah dengan membaca basmallah! 

• Tulis nama dan kelasmu! 

• Bacalah teks di bawah ini dengan baik lalu tentukan hal-hal penting dari teks 

tersebut! 

Kepulauan seribu 

Kepulauan Seribu terletak di Laut Jawa dan Teluk Jakarta. Kepulauan ini berada di 

wilayah DKI Jakarta. Kepulauan Seribu merupakan gugusan pulau-pulau yang terdiri 

dari 342 pulau, termasuk pulau-

pulau pasir dan terumbu karang. 

Pulau ini banyak ditumbuhi oleh 

pohon kelapa dan nyamplung 

(kayu naga dan kayu bakau). 

Selain itu, ada pula tanam-

tanaman palawija dan buah-

buahan. Di beberapa pulau air 

tawar mengandung kadar garam, 

sehingga airnya tidak dapat 

diminum. Namun, masih 

terdapat beberapa pulau yang 

Nama  : 

Kelas  : 



 
 

 
 

mempunyai sumber air tawar yang cukup baik meskipun rasanya masih kepahit-

pahitan. Menangkap ikan, berkebun, dan berdagang adalah mata pencaharian utama 

penduduknya. 

 

• Temukanlah jawaban dari kata-kata penting yang telah di acak susunan katanya 

dan menjadi jawaban yang tepat dan benar! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal  Jawaban 

Dimanakah letak kepulauan 

seribu... 

 

 

Laut  Jawa  dan Teluk  Jakarta  

Kepulauan  Seribu   Terletak   Di   



 
 

 
 

Lembaran Observasi Aktivitas Guru 

Siklus I 

Nama  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Aceh Besar 

Kelas/Semester : IV/1 

Waktu  : 08.00 

Nama guru  : Tasya Alifa 

Tema : Tempat Tinggalku 

Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku 

Pembelajaran ke : 2 

Nama Pengamat  :  

Siklus  : (1) 

 

A. Pengantar 

Kegiatan observasi yang dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran di 

kelas dengan menggunakan model Scramble jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan 

adalah kegiatan guru dalam melakukan pembelajaran. 

B. Petunjuk  

Berilah tanda silang (x) pada kolom yang sesuai menurut pilihan bapak/ibu 

Lembar Observasi Aktivitas Guru (siklus I) 

No Aspek Yang Diamati 

1. Pendahuluan 

a. kemampuan guru membuka pelajaran dengan salam, menyapa dan 

berdoa bersama. 

1. Kurang mampu membuka pelajaran dengan salam, menyapa dan berdoa 

bersama. 



 
 

 
 

2. cukup mampu membuka pelajaran dengan salam, menyapa dan berdoa 

bersama. 

3. Mampu membuka pelajaran dengan salam, menyapa dan berdoa bersama. 

4. Sangat mampu membuka pelajaran dengan salam, menyapa dan berdoa 

bersama. 

b. Kemampuan guru mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

1. Kurang mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

2. Cukup mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

3. Mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

4. Sangat mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

c. Kemampuan guru menginformasikan tema yang akan di pelajari dan 

memberi apersepsi. 

1. Kurang mampu menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

2. Cukup mampu menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

3. Mampu menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

4. Sangat mampu menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

d. Kemampuan guru menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

1. kurang mampu menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

2. cukup mampu menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan dilakukan. 

3. Mampu menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan dilakukan. 

4. Sangat mampu menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

e. Kemampuan guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

1. Kurang mampu membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

2. Cukup mampu membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 



 
 

 
 

3. Mampu membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

4. Sangat mampu membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

2. Inti 

a. Kemampuan guru membagikan teks bacaan “kepulauan seribu”  dan 

menyuruh siswa membaca dalam hati. 

1. kurang mampu membagikan teks bacaan dan menyuruh siswa membaca 

dalam hati. 

2. Cukup mampu membagikan teks bacaan dan menyuruh siswa membaca 

dalam hati. 

3. Mampu membagikan teks bacaan dan menyuruh siswa membaca dalam hati. 

4. Sangat mampu membagikan teks bacaan dan menyuruh siswa membaca 

dalam hati. 

b. Kemampuan guru meminta beberapa siswa membaca teks bacaan 

kedepan kelas. 

1. Kurang mampu meminta beberapa siswa membaca teks bacaan kedepan 

kelas. 

2. Cukup mampu meminta beberapa siswa membaca teks bacaan kedepan 

kelas. 

3. Mampu meminta beberapa siswa membaca teks bacaan kedepan kelas. 

4. Sangat mampu meminta beberapa siswa membaca teks bacaan kedepan 

kelas. 

c. Kemampuan guru meminta siswa menceritakan kembali isi teks 

bacaan. 

1. Kurang mampu meminta siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

2. Cukup mampu meminta siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

3. Mampu meminta siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

4. Sangat mampu meminta siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

d. Kemampuan guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk 

diskusi. 

1. Kurang mampu memberikan tugas pada setiap kelompok untuk diskusi. 

2. Cukup mampu memberikan tugas pada setiap kelompok untuk diskusi. 



 
 

 
 

3. Mampu memberikan tugas pada setiap kelompok untuk diskusi. 

4. Sangat mampu memberikan tugas pada setiap kelompok untuk diskusi. 

e. Kemampuan guru menyampaikan informasi yang harus dilakukan 

dalam kelompok. 

1. kurang mampu menyampaikan informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

2. Cukup mampu menyampaikan informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

3. Mampu menyampaikan informasi yang harus dilakukan dalam kelompok. 

4. Sangat mampu menyampaikan informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

f. Kemampuan guru memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil 

kelompok dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

1. kurang mampu memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil kelompok 

dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

2. cukup mampu memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil kelompok 

dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

3. Mampu memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil kelompok dan 

membahas hasil-hasil kerja mereka. 

4. Sangat mampu memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil kelompok 

dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

3. Penutup 

a. Kemampuan guru bersama siswa menarik kesimpulan tentang materi 

yang dipelajari. 

1. Kurang mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

2. Cukup mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

3. Mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

4. Sangat mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

b. Kemampuan guru memberikan penguatan. 

1. Kurang mampu memberikan penguatan. 

2. Cukup mampu memberikan penguatan. 



 
 

 
 

3. Mampu memberikan penguatan. 

4. Sangat mampu memberikan penguatan. 

c. Kemampuan guru memberikan lembar evaluasi pada siswa. 

1. Kurang mampu memberikan lembar evaluasi pada siswa. 

2. Cukup mampu memberikan lembar evaluasi pada siswa. 

3. Mampu memberikan lembar evaluasi pada siswa. 

4. Sangat mampu memberikan lembar evaluasi pada siswa. 

d. Kemampuan guru memberikan arahan pada siswa dalam melakukan 

refleksi. 

1. kurang mampu memberikan arahan pada siswa dalam melakukan refleksi. 

2. Cukup mampu memberikan arahan pada siswa dalam melakukan refleksi. 

3. Mampu memberikan arahan pada siswa dalam melakukan refleksi. 

4. Sangat mampu memberikan arahan pada siswa dalam melakukan refleksi. 

e. Kemampuan guru memberikan pesan moral dan mengajak siswa 

berdoa bersama. 

1. Kurang mampu memberikan pesan moral dan mengajak siswa berdoa 

bersama. 

2. Cukup mampu memberikan pesan moral dan mengajak siswa berdoa 

bersama. 

3. Mampu memberikan pesan moral dan mengajak siswa berdoa bersama. 

4. Sangat mampu memberikan pesan moral dan mengajak siswa berdoa 

bersama. 

 Jumlah  

 Rata-rata  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

C. Saran dan Komentar Pengamat 

.................................................................................................................................

................................................................................................................................. 

Aceh Besar,......................2022 

                                                                   Pengamat   

 

                                                                                             (.......................................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lembaran Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus I 

Nama  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Aceh Besar 

Kelas/Semester : IV/1 

Waktu  : 08.00 

Nama guru  : Tasya Alifa 

Tema  : Tempat Tinggalku 

Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku 

Pembelajaran ke : 2 

Nama Pengamat  :  

Siklus  : (1) 

 

A. Pengantar 

Kegiatan observasi yang dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran di 

kelas dengan menggunakan model Scramble jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan 

adalah kegiatan siswa dalam melakukan pembelajaran. 

B. Petunjuk  

Berilah tanda silang (x) pada kolom yang sesuai menurut pilihan bapak/ibu. 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa (siklus I) 

No Aspek Yang Diamati 

1. Pendahuluan 

a. kemampuan siswa menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa 

bersama. 

1. Kurang mampu menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa bersama. 

2. cukup mampu menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa bersama. 



 
 

 
 

3. Mampu menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa bersama. 

4. Sangat mampu menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa bersama. 

b. Kemampuan siswa mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

1. Kurang mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

2. Cukup mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

3. Mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

4. Sangat mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

c. Kemampuan siswa mendengarkan tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi. 

1. Kurang mampu mendengarkan tema yang tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi.  

2. Cukup mampu mendengarkan tema yang tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi.  

3. Mampu mendengarkan tema yang tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi. 

4. Sangat mampu mendengarkan tema yang tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi.  

d. Kemampuan siswa mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang 

akan dilakukan. 

1. kurang mampu mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

2. cukup mampu mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

3. Mampu mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang akan dilakukan. 

4. Sangat mampu mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

e. Kemampuan siswa membentuk beberapa kelompok. 

1. Kurang mampu membentuk beberapa kelompok. 

2. Cukup mampu membentuk beberapa kelompok. 

3. Mampu membentuk beberapa kelompok. 

4.  Sangat mampu membentuk beberapa kelompok. 



 
 

 
 

2. Inti 

a. Kemampuan siswa mengamati teks bacaan “kepulauan seribu”  dan  

membaca dalam hati. 

1. kurang mampu mengamati teks bacaan “ kepulauan seribu” dan membaca 

dalam hati. 

2. Cukup mampu mengamati teks bacaan “ kepulauan seribu” dan membaca 

dalam hati. 

3. Mampu mengamati teks bacaan “ kepulauan seribu” dan membaca dalam 

hati. 

4. Sangat mampu mengamati teks bacaan “ kepulauan seribu” dan membaca 

dalam hati. 

b. Kemampuan siswa membaca teks bacaan kedepan kelas. 

1. Kurang mampu membaca teks bacaan kedepan kelas. 

2. Cukup mampu membaca teks bacaan kedepan kelas. 

3. Mampu membaca teks bacaan kedepan kelas. 

4. Sangat mampu membaca teks bacaan kedepan kelas. 

c. Kemampuan siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

1. Kurang mampu menceritakan kembali isi teks bacaan. 

2. Cukup mampu menceritakan kembali isi teks bacaan. 

3. Mampu menceritakan kembali isi teks bacaan. 

4. Sangat mampu menceritakan kembali isi teks bacaan. 

d. Kemampuan siswa mengerjakan tugas kelompok. 

1. Kurang mampu mengerjakan tugas kelompok. 

2. Cukup mampu mengerjakan tugas kelompok. 

3. Mampu mengerjakan tugas kelompok.  

4. Sangat mampu mengerjakan tugas kelompok. 

e. Kemampuan siswa mendengar informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

1. kurang mampu mendengar informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

2. Cukup mampu mendengar informasi yang harus dilakukan dalam kelompok. 



 
 

 
 

3. Mampu mendengar informasi yang harus dilakukan dalam kelompok. 

4. Sangat mampu mendengar informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

f. Kemampuan siswa mendiskusikan hasil kelompok dan membahas 

hasil-hasil kerjanya. 

1. kurang mampu mendiskusikan hasil kelompok dan membahas hasil-hasil 

kerjanya. 

2. cukup mampu mendiskusikan hasil kelompok dan membahas hasil-hasil 

kerjanya. 

3. Mampu mendiskusikan hasil kelompok dan membahas hasil-hasil kerjanya. 

4. Sangat mampu mendiskusikan hasil kelompok dan membahas hasil-hasil 

kerjanya. 

3. Penutup 

a. Kemampuan siswa menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

1. Kurang mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

2. Cukup mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

3. Mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

4. Sangat mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

b. Kemampuan siswa mendengarkan penguatan dari guru. 

1. Kurang mampu mendengarkan penguatan dari guru. 

2. Cukup mampu mendengarkan penguatan dari guru. 

3. Mampu mendengarkan penguatan dari guru. 

4. Sangat mampu mendengarkan penguatan dari guru. 

c. Kemampuan siswa mengerjakan lembar evaluasi. 

1. Kurang mampu mengerjakan lembar evaluasi. 

2. Cukup mampu mengerjakan lembar evaluasi. 

3. Mampu mengerjakan lembar evaluasi. 

4. Sangat mampu mengerjakan lembar evaluasi. 

d. Kemampuan siswa melakukan refleksi. 

1. kurang mampu melakukan refleksi. 

2. Cukup mampu melakukan refleksi. 



 
 

 
 

3. Mampu melakukan refleksi. 

4. Sangat mampu melakukan refleksi. 

e. Kemampuan siswa  mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 

1. Kurang mampu mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 

2. Cukup mampu mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 

3. Mampu mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 

4. Sangat mampu mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 

 Jumlah  

 Rata-rata  

 

C. Saran dan Komentar Pengamat 

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.......................................... 

 

Aceh Besar,......................2022 

                                                                                                     Pengamat             

 

                                                                                                     

(..................................) 

 

               

 

 

                        



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) II 

 

Satuan Pendidikan  :  MIN 11 ACEH BESAR  

Kelas / Semester :  4 / 1 

Tema  :  Tempat Tinggalku 

Subtema 1 :  Lingkungan Tempat Tinggalku 

Pembelajaran :  2 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 



 
 

 
 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

BAHASA INDONESIA 

NO Kompetensi Dasar Indikator 

 3.2 Menggali informasi dari teks 

laporan hasil pengamatan 

tentang gaya, gerak, energi 

panas, bunyi dan cahaya 

dengan bantuan guru dan 

teman dalam bahasa 

indonesia lisan dan tulisan 

dengan memilih dan 

memilah kosakata baku 

3.1.2 Menjelaskan kondisi alam pulau 

kepulauan seribu. 

 4.2 Mengamati, mengolah dan 

menyajikan teks laporan 

hasil pengamatan tentang 

gaya, gerak eneri panas, 

bunyi dan cahaya dalam 

bahasa indonesia lisan dan 

tulisan dengan memilih dan 

memilah kosakata baku. 

4.2.1 Menceritakan kembali teks tentang 

kepulauan seribu. 

 

 

 

 



 
 

 
 

IPA 

NO Kompetensi Dasar Indikator 

 3.8 Mendeskripsikan hubungan 

antara sumber daya alam 

dengan lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. 

3.8.1 Menjelaskan kondisi alam suatu 

tempat. 

 4.7 Menyajikan laporan tentang 

sumber daya alam dan 

pemanfaatannya oleh 

masyarakat. 

4.7.1 Menceritakan kondisi alam suatu 

tempat dan pemanfaatan sumber 

daya alam bagi masyarakat. 

 

IPS 

NO Kompetensi Dasar Indikator 

 3.4  Memahami manusia dalam 

hubungan dengan kondisi 

geografis di sekitarnya. 

3.4.1 Menjelaskan kenampakan alam 

daratan dan dampaknya bagi 

masyarakat 

 4.4 Menceritakan manusia dalam 

hubungan dengan 

lingkungan goegrafis tempat 

tinggalnya. 

4.4.1 Membedakan pantai, daratan rendah 

dan daratan tinggi. 

 

 

 

 



 
 

 
 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah membaca teks, siswa mampu menjelaskan kondisi alam suatu tempat 

dengan baik. 

2. Setelah membaca teks, siswa mampu menceritakan kondisi alam suatu tempat 

dan pemanfaatan sumber daya alam bagi masyarakat dengan runtut. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Teks bacaan “Kekayaan Alam Sumatra Barat”.  

E. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 Model                 :  Scramble 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

SUMBER 

 Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 

 Internet  

 



 
 

 
 

MEDIA 

▪ Teks bacaan 

▪ Double tip 

▪ Lem  

▪ Gunting  

 

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

No Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi waktu 

A Kegiatan 

Awal 

1. Memberi salam, 

menyapa dan berdoa 

bersama. 

1. Siswa menjawab salam, 

menjawab sapaan dan 

berdoa bersama. 

15 Menit 

2. Mengkondisikan kelas 

agar siap belajar dan 

menulis tanggal dan 

hari di papan tulis. 

2. Siswa mendengarkan 

guru. 

3. Menginformasikan 

tema yang akan di 

pelajari dan memberi 

apersepsi. 

3. Siswa mendengarkan 

tema dan apersepsi. 

4. Guru menjelaskan 

tentang tujuan dan 

aktivitas belajar yang 

akan dilakukan. 

4. Siswa mendengarkan 

tujuan dan aktivitas 

pembelajaran. 

5. Guru membagikan 

siswa kedalam 

beberapa kelompok 

5. Siswa membentuk 

kelompok 

(mengamati) 

B Kegiatan 

Inti 

1. Guru membagikan 

teks bacaan 

tentang“Kekayaan 

Alam Sumatera 

Barat”, dan menyuruh 

siswa mengamati dan 

membaca dalam hati. 

1. Siswa mengamati teks 

bacaan “kekayaan Alam 

Sumatera Barat”, dan 

membaca dalam hati. 

(mengamati) 

35 Menit 

 2. Guru meminta 

beberapa siswa untuk 

membaca kedepan 

2. Beberapa siswa 

membaca teks bacaan 

depan  kelas, siswa lain 

 



 
 

 
 

kelas, sementara siswa 

lainnya menyimak 

dengan tertib. 

menyimak dengan tertib. 

(mengamati) 

3. Guru meminta siswa 

menceritakan kembali 

isi teks bacaan 

tersebut dengan 

bahasa yang baik dan 

runtun.  

3. Siswa menceritakan isi 

teks bacaan. 

(menalar) 

4. Guru membagikan 

LKPD ke setiap 

kelompok dan 

menjelaskan cara 

kerja LKPD. 

4. Masing-masing 

kelompok mendapatkan 

LKPD dan mendengar 

cara kerja LKPD. 

(mengamati) 

5. Guru meminta 

masing-masing 

kelompok untuk 

memprestasikan 

LKPD di depan kelas. 

5. Siswa memprestasikan 

hasil kerja 

kelompoknya. 

(mengkomunikasikan) 

C Kegiatan 

Akhir 

1. Guru meminta siswa 

untuk menyimpulkan 

hasil belajar hari ini. 

1. Siswa menyimpulkan 

hasil belajar yang telah 

dipelajari. 

       20 Menit 

2. Guru memberi 

penguatan. 

2. Siswa mendengar 

penguatan dari guru. 

3. Guru memberikan 

lembar evaluasi. 

3. Siswa mengerjakan 

lembar evaluasi. 

4. Guru memberikan 

arahan pada siswa 

dalam melakukan 

refleksi. 

4. Siswa melakukan 

refleksi. 

5. Guru memberikan 

pesan moral, 

mengajak siswa bedoa 

dan memberi salam 

penutup. 

5. Siswa mendengarkan 

pesan moral, berdoa 

bersama dan menjawab 

salam. 

 

 

 

 



 
 

 
 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap : bertanggung jawab, percaya diri, santun. 

b. Penilaian pengetahuan : soal evaluasi  

c. Penilaian keterampilan : rubrik menceritakan kembali teks bacaan. 

 

Mengetahui 

Guru Kelas IV/1 

 

(  Zikriati, S.Pd, M.Ag ) 

NIP : 199007062019032013  

 Aceh Besar, 13 Oktober 2022 

Peneliti  

 

(  Tasya Alifa ) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Siklus II 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Setelah membaca teks, siswa mampu menjelaskan kondisi alam suatu tempat 

dengan baik. 

2. Setelah membaca teks, siswa mampu menceritakan kondisi alam suatu tempat 

dan pemanfaatan sumber daya alam bagi masyarakat dengan runtut. 

Petunjuk! 

• Mulailah dengan membaca basmallah! 

• Tulis nama kelompok dan anggota kelompokmu! 

• Bacalah teks berikut ini dengan baik lalu tentukan informasi-infoermasi 

penting dari teks tersebut! 

Kekayaan Alam Sumatera Barat 

 

 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 



 
 

 
 

 Sumatera barat adalah sebuah provinsi di indonesia yang terletak di pulau 

sumatera. Ibu kota Sumatera Barat ialah Padang. Kota Padang merupakan pintu 

gerbang ke ranah Minang, sebutan lain untuk Sumatera Barat. Selain rendang, 

Sumatera Barat terkenal dengan keripik balodo. Keripik balado adalah keripik yag 

terbuat dari singkong yang diiris tipis.  

 Sumatera Barat terkenal dengan keindahan alamnya salah satunya Air Terjun 

Lembah Anai. Sumatera Barat juga kaya dengan sumber daya alamnya, diantaranya 

karet, kopi, kelapa sawit, batu bara, timah dan hasil perikanan.  

 Perairan pantai barat memiliki banyak kehidupan laut yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi. Nelayan dapat menangkap beragam jenis ikan, kepiting, rumput laut. 

Daerah pesisir pantai terutama kawasan kepulauan  menghasilkan banyak kelapa. Di 

daerah perbukitan dan penggunungan banyak terdapat pekebunan karet, cengkih, dan 

kopi.  

 Pemanfaatan sumber daya alam seperti kopi dimanfaatkan sebagai bahan baku 

minuman dan kue, Cengkih dimanfaatkan sebagai bahan bumbu dapur, dan Kelapa 

sawit dimanfaatkan sebagai bahan baku minyak goreng. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

• temukan jawaban dari kata-kata yang penting dari teks bacaan! 

 

 

 

No  Soal  Jawaban 

1. Manfaat kelapa sawit bagi 

masyarakat... 

 

2. Manfaat jagung bagi masyarakat...  

3. Manfaat cokelat bagi masyarakat...  

4. Manfaat minyak kayu putih bagi 

masyarakat... 

 

5. Manfaat karet bagi masyarakat...  



 
 

 
 

• kata-kata yang penting dari teks bacaan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan  Baku  Minyak  Goreng   Bahan  Makanan 

 Pokok  Pengganti   Bahan  Baku  Minuman  

dan   Kue   Menghangatkan 

Bahan   nyamuk  Gigitan  

Mengobati  dan Tubuh  

Ban  Pembuatan  Baku  

Nasi  



 
 

 
 

Lembar Evaluasi Siklus I 

 

Petunjuk! 

• Mulailah dengan membaca basmallah! 

• Tulis nama dan kelasmu! 

• Bacalah teks di bawah ini dengan baik lalu tentukan hal-hal penting dari teks 

tersebut! 

 

Kekayaan Alam Sumatera Barat 

 

 

 Sumatera barat adalah sebuah provinsi di indonesia yang terletak di pulau 

sumatera. Ibu kota Sumatera Barat ialah Padang. Kota Padang merupakan pintu 

gerbang ke ranah Minang, sebutan lain untuk Sumatera Barat. Selain rendang, 

Sumatera Barat terkenal dengan keripik balodo. Keripik balado adalah keripik yag 

terbuat dari singkong yang diiris tipis.  

Nama : 

Kelas  : 



 
 

 
 

 Sumatera Barat terkenal dengan keindahan alamnya salah satunya Air Terjun 

Lembah Anai. Sumatera Barat juga kaya dengan sumber daya alamnya, diantaranya 

karet, kopi, kelapa sawit, batu bara, timah dan hasil perikanan.  

 Perairan pantai barat memiliki banyak kehidupan laut yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi. Nelayan dapat menangkap beragam jenis ikan, kepiting, rumput laut. 

Daerah pesisir pantai terutama kawasan kepulauan  menghasilkan banyak kelapa. Di 

daerah perbukitan dan penggunungan banyak terdapat pekebunan karet, cengkih, dan 

kopi.  

 Pemanfaatan sumber daya alam seperti kopi dimanfaatkan sebagai bahan baku 

minuman dan kue, Cengkih dimanfaatkan sebagai bahan bumbu dapur, dan Kelapa 

sawit dimanfaatkan sebagai bahan baku minyak goreng. 

• Temukanlah jawaban dari kata-kata penting yang telah di acak susunan katanya 

dan menjadi jawaban yang tepat dan benar! 

 

 

 

Soal  Jawaban 

Sumber daya apa saja yang 

terdapat di Sumatera Barat... 

 

 

Bara   Batu  

dan 

karet  Hasil   

Perikanan   Sawit  Kelapa    



 
 

 
 

Lembaran Observasi Aktivitas Guru 

Siklus II 

Nama  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Aceh Besar 

Kelas/Semester : IV/1 

Waktu  : 08.00 

Nama guru  : Tasya Alifa 

Tema  : Tempat Tinggalku 

Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku 

Pembelajaran ke : 2 

Nama Pengamat  :  

Siklus  : (2) 

D. Pengantar 

Kegiatan observasi yang dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran di 

kelas dengan menggunakan model Scramble jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan 

adalah kegiatan guru dalam melakukan pembelajaran. 

E. Petunjuk  

Berilah tanda silang (x) pada kolom yang sesuai menurut pilihan bapak/ibu 

Lembar Observasi Aktivitas Guru (siklus II) 

No Aspek Yang Diamati 

1. Pendahuluan 

a. kemampuan guru memberi salam, menyapa dan berdoa bersama. 

1. Kurang mampu memberi salam, menyapa dan berdoa bersama. 

2. cukup mampu memberi salam, menyapa dan berdoa bersama. 

3. Mampu memberi salam, menyapa dan berdoa bersama. 

4. Sangat mampu memberi salam, menyapa dan berdoa bersama. 



 
 

 
 

b. Kemampuan guru mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

1. Kurang mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

2. Cukup mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

3. Mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

4. Sangat mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

c. Kemampuan guru menginformasikan tema yang akan di pelajari dan 

memberi apersepsi. 

1. Kurang mampu menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

2. Cukup mampu menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

3. Mampu menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

4. Sangat mampu menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

d. Kemampuan guru menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

1. kurang mampu menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

2. cukup mampu menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

3. Mampu menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan dilakukan. 

4. Sangat mampu menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

e. Kemampuan guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

1. Kurang mampu membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

2. Cukup mampu membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

3. Mampu membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

4. Sangat mampu membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

2. Inti 

a. Kemampuan guru membagikan teks bacaan “kekayaan Alam 



 
 

 
 

Sumatera Barat”  dan menyuruh siswa membaca dalam hati. 

1. kurang mampu membagikan teks bacaan “Kekayaan Alam Sumatera Barat” 

dan menyuruh siswa membaca dalam hati. 

2. Cukup mampu membagikan teks bacaan “Kekayaan Alam Sumatera Barat” 

dan menyuruh siswa membaca dalam hati. 

3. Mampu membagikan teks bacaan “Kekayaan Alam Sumatera Barat” dan 

menyuruh siswa membaca dalam hati. 

4. Sangat mampu membagikan teks bacaan “Kekayaan Alam Sumatera Barat” 

dan menyuruh siswa membaca dalam hati. 

b. Kemampuan guru meminta beberapa siswa membaca teks bacaan 

kedepan kelas. 

1. Kurang mampu meminta beberapa siswa membaca teks bacaan kedepan 

kelas. 

2. Cukup mampu meminta beberapa siswa membaca teks bacaan kedepan 

kelas. 

3. Mampu meminta beberapa siswa membaca teks bacaan kedepan kelas. 

4. Sangat mampu meminta beberapa siswa membaca teks bacaan kedepan 

kelas. 

c. Kemampuan guru meminta siswa menceritakan kembali isi teks 

bacaan. 

1. Kurang mampu meminta siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

2. Cukup mampu meminta siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

3. Mampu meminta siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

4. Sangat mampu meminta siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

d. Kemampuan guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk 

diskusi. 

1. Kurang mampu memberikan tugas pada setiap kelompok untuk diskusi. 

2. Cukup mampu memberikan tugas pada setiap kelompok untuk diskusi. 

3. Mampu memberikan tugas pada setiap kelompok untuk diskusi. 

4. Sangat mampu memberikan tugas pada setiap kelompok untuk diskusi. 

e. Kemampuan guru menyampaikan informasi yang harus dilakukan 



 
 

 
 

dalam kelompok. 

1. kurang mampu menyampaikan informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

2. Cukup mampu menyampaikan informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

3. Mampu menyampaikan informasi yang harus dilakukan dalam kelompok. 

4. Sangat mampu menyampaikan informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

f. Kemampuan guru memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil 

kelompok dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

1. kurang mampu memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil kelompok 

dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

2. cukup mampu memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil kelompok 

dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

3. Mampu memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil kelompok dan 

membahas hasil-hasil kerja mereka. 

4. Sangat mampu memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil kelompok 

dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

3. Penutup 

a. Kemampuan guru bersama siswa menarik kesimpulan tentang materi 

yang dipelajari. 

1. Kurang mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

2. Cukup mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

3. Mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

4. Sangat mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

b. Kemampuan guru memberikan penguatan. 

1. Kurang mampu memberikan penguatan. 

2. Cukup mampu memberikan penguatan. 

3. Mampu memberikan penguatan. 

4. Sangat mampu memberikan penguatan. 

c. Kemampuan guru memberikan lembar evaluasi pada siswa. 



 
 

 
 

1. Kurang mampu memberikan lembar evaluasi pada siswa. 

2. Cukup mampu memberikan lembar evaluasi pada siswa. 

3. Mampu memberikan lembar evaluasi pada siswa. 

4. Sangat mampu memberikan evaluasi pada siswa. 

d. Kemampuan guru memberikan arahan pada siswa dalam melakukan 

refleksi. 

1. kurang mampu memberikan arahan pada siswa dalam melakukan refleksi. 

2. Cukup mampu memberikan arahan pada siswa dalam melakukan refleksi. 

3. Mampu memberikan arahan pada siswa dalam melakukan refleksi. 

4. Sangat mampu memberikan arahan pada siswa dalam melakukan refleksi. 

e. Kemampuan guru memberikan pesan moral dan mengajak siswa 

berdoa bersama. 

1. Kurang mampu memberikan pesan moral dan mengajak siswa berdoa 

bersama. 

2. Cukup mampu memberikan pesan moral dan mengajak siswa berdoa 

bersama. 

3. Mampu memberikan pesan moral dan mengajak siswa berdoa bersama. 

4. Sangat mampu memberikan pesan moral dan mengajak siswa berdoa 

bersama. 

 Jumlah  

 Rata-rata  

 

F. Saran dan Komentar Pengamat 

.................................................................................................................................

................................................................................................................................. 

Aceh Besar,......................2022 

                                                                   Pengamat   

 

                                                                                          (.......................................) 



 
 

 
 

Lembaran Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus II 

Nama  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Aceh Besar 

Kelas/Semester : IV/1 

Waktu  : 08.00 

Nama guru  : Tasya Alifa 

Tema  : Tempat Tinggalku 

Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku 

Pembelajaran ke : 2 

Nama Pengamat  :  

Siklus  : (2) 

 

D. Pengantar 

Kegiatan observasi yang dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran di 

kelas dengan menggunakan model Scramble jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan 

adalah kegiatan siswa dalam melakukan pembelajaran. 

E. Petunjuk  

Berilah tanda silang (x) pada kolom yang sesuai menurut pilihan bapak/ibu. 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa (siklus II) 

No Aspek Yang Diamati 

1. Pendahuluan 

a. kemampuan siswa menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa 

bersama. 

1. Kurang mampu menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa bersama. 

2. cukup mampu menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa bersama. 



 
 

 
 

3. Mampu menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa bersama. 

4. Sangat mampu menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa bersama. 

b. Kemampuan siswa mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

1. Kurang mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

2. Cukup mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

3. Mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

4. Sangat mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

c. Kemampuan siswa mendengarkan tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi. 

1. Kurang mampu mendengarkan tema yang tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi.  

2. Cukup mampu mendengarkan tema yang tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi.  

3. Mampu mendengarkan tema yang tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi. 

4. Sangat mampu mendengarkan tema yang tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi.  

d. Kemampuan siswa mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang 

akan dilakukan. 

1. kurang mampu mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

2. cukup mampu mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

3. Mampu mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang akan dilakukan. 

4. Sangat mampu mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

e. Kemampuan siswa membentuk beberapa kelompok. 

1. Kurang mampu membentuk beberapa kelompok. 

2. Cukup mampu membentuk beberapa kelompok. 

3. Mampu membentuk beberapa kelompok. 

4. Sangat mampu membentuk beberapa kelompok. 



 
 

 
 

2. Inti 

a. Kemampuan siswa mengamati teks bacaan “Kekayaan Alam Sumatera 

Barat”  dan  membaca dalam hati. 

1. kurang mampu mengamati teks bacaan “Kekayaan Alam Sumatera Barat” 

dan membaca dalam hati. 

2. Cukup mampu mengamati teks bacaan “Kekayaan Alam Sumatera Barat” 

dan membaca dalam hati. 

3. Mampu mengamati teks bacaan “Kekayaan Alam Sumatera Barat” dan 

membaca dalam hati. 

4. Sangat mampu mengamati teks bacaan “Kekayaan Alam Sumatera Barat” 

dan membaca dalam hati. 

b. Kemampuan siswa membaca teks bacaan kedepan kelas. 

1. Kurang mampu membaca teks bacaan kedepan kelas. 

2. Cukup mampu membaca teks bacaan kedepan kelas. 

3. Mampu membaca teks bacaan kedepan kelas. 

4. Sangat mampu membaca teks bacaan kedepan kelas. 

c. Kemampuan siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

1. Kurang mampu menceritakan kembali isi teks bacaan. 

2. Cukup mampu menceritakan kembali isi teks bacaan. 

3. Mampu menceritakan kembali isi teks bacaan. 

4. Sangat mampu menceritakan kembali isi teks bacaan. 

d. Kemampuan siswa mengerjakan tugas kelompok. 

1. Kurang mampu mengerjakan tugas kelompok. 

2. Cukup mampu mengerjakan tugas kelompok. 

3. Mampu mengerjakan tugas kelompok.  

4. Sangat mampu mengerjakan tugas kelompok. 

e. Kemampuan siswa mendengar informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

5. kurang mampu mendengar informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

6. Cukup mampu mendengar informasi yang harus dilakukan dalam kelompok. 



 
 

 
 

7. Mampu mendengar informasi yang harus dilakukan dalam kelompok. 

8. Sangat mampu mendengar informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

f. Kemampuan siswa mendiskusikan hasil kelompok dan membahas 

hasil-hasil kerjanya. 

1. kurang mampu mendiskusikan hasil kelompok dan membahas hasil-hasil 

kerjanya. 

2. cukup mampu mendiskusikan hasil kelompok dan membahas hasil-hasil 

kerjanya. 

3. Mampu mendiskusikan hasil kelompok dan membahas hasil-hasil kerjanya. 

4. Sangat mampu mendiskusikan hasil kelompok dan membahas hasil-hasil 

kerjanya. 

3. Penutup 

a. Kemampuan siswa menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

1. Kurang mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

2. Cukup mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

3. Mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

4. Sangat mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

b. Kemampuan siswa mendengarkan penguatan dari guru. 

1. Kurang mampu mendengarkan penguatan dari guru. 

2. Cukup mampu mendengarkan penguatan dari guru. 

3. Mampu mendengarkan penguatan dari guru. 

4. Sangat mampu mendengarkan penguatan dari guru. 

c. Kemampuan siswa mengerjakan lembar evaluasi. 

1. Kurang mampu mengerjakan lembar evaluasi. 

2. Cukup mampu mengerjakan lembar evaluasi. 

3. Mampu mengerjakan lembar evaluasi. 

4. Sangat mampu mengerjakan evaluasi. 

d. Kemampuan siswa melakukan refleksi. 

1. kurang mampu melakukan refleksi. 

2. Cukup mampu melakukan refleksi. 



 
 

 
 

3. Mampu melakukan refleksi. 

4. Sangat mampu melakukan refleksi. 

e. Kemampuan siswa  mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 

1. Kurang mampu mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 

2. Cukup mampu mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 

3. Mampu mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 

4. Sangat mampu mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 

 Jumlah  

 Rata-rata  

 

F. Saran dan Komentar Pengamat 

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.......................................... 

 

 

Aceh Besar,......................2022 

                                                                                                     Pengamat             

 

                                                                                                     

(..................................) 

 

 

 

                                                                                                            



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) III 

 

Satuan Pendidikan  :  MIN 11 ACEH BESAR  

Kelas / Semester :  4 / 1 

Tema  :  Tempat Tinggalku 

Subtema 1 :  Lingkungan Tempat Tinggalku 

Pembelajaran :  2 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 



 
 

 
 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

BAHASA INDONESIA 

NO Kompetensi Dasar Indikator 

 3.3 Menggali informasi dari teks 

laporan hasil pengamatan 

tentang gaya, gerak, energi 

panas, bunyi dan cahaya 

dengan bantuan guru dan 

teman dalam bahasa 

indonesia lisan dan tulisan 

dengan memilih dan 

memilah kosakata baku 

3.1.3 Menjelaskan kondisi alam pulau 

kepulauan seribu. 

 4.3 Mengamati, mengolah dan 

menyajikan teks laporan 

hasil pengamatan tentang 

gaya, gerak eneri panas, 

bunyi dan cahaya dalam 

bahasa indonesia lisan dan 

tulisan dengan memilih dan 

memilah kosakata baku. 

4.3.1 Menceritakan kembali teks tentang 

kepulauan seribu. 

 

 

 

 



 
 

 
 

IPA 

NO Kompetensi Dasar Indikator 

 3.9 Mendeskripsikan hubungan 

antara sumber daya alam 

dengan lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. 

3.9.1 Menjelaskan kondisi alam suatu 

tempat. 

 4.8 Menyajikan laporan tentang 

sumber daya alam dan 

pemanfaatannya oleh 

masyarakat. 

4.8.1 Menceritakan kondisi alam suatu 

tempat dan pemanfaatan sumber 

daya alam bagi masyarakat. 

 

IPS 

NO Kompetensi Dasar Indikator 

 3.5  Memahami manusia dalam 

hubungan dengan kondisi 

geografis di sekitarnya. 

3.5.1 Menjelaskan kenampakan alam 

daratan dan dampaknya bagi 

masyarakat 

 4.5 Menceritakan manusia dalam 

hubungan dengan 

lingkungan goegrafis tempat 

tinggalnya. 

4.5.1 Membedakan pantai, daratan rendah 

dan daratan tinggi. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah membaca teks, siswa mampu menjelaskan kenampakan alam dataran 

tinggi dan dampaknya bagi masyarakat dengan baik. 



 
 

 
 

2. Setelah membaca teks, siswa mampu membedakan pantai, dataran rendah dan 

dataran tinggi dengan tepat. 

3. Setelah membaca teks, siswa mampu menceritakan kembali isi teks yang telah 

di baca dengan runtut. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Teks bacaan.  

E. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 Model                      :  Scramble 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

SUMBER 

 Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013). 

 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 

 Internet  

MEDIA 

▪ Teks bacaan 

▪ Double tip 



 
 

 
 

▪ Lem  

▪ Gunting 

 

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

No Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi waktu 

A Kegiatan 

Awal 

1. Memberi salam, 

menyapa dan berdoa 

bersama. 

1. Siswa menjawab 

salam, menjawab 

sapaan dan berdoa 

bersama. 

15 menit 

2. Mengkondisikan 

kelas agar siap belajar 

dan menulis tanggal 

dan hari di papan 

tulis. 

2. Siswa mendengarkan 

guru. 

3. Menginformasikan 

tema yang akan di 

pelajari dan memberi 

apersepsi. 

3. Siswa mendengarkan 

tema dan apersepsi. 

4. Guru menjelaskan 

tentang tujuan dan 

aktivitas belajar yang 

akan dilakukan. 

4. Siswa mendengarkan 

tujuan dan aktivitas 

pembelajaran. 

5. Guru membagikan 

siswa kedalam 

beberapa kelompok 

5. Siswa membentuk 

kelompok 

(mengamati) 

B Kegiatan 

Inti 

1. Guru membagikan 

teks bacaan dan 

menyuruh siswa 

mengamati dan 

membaca dalam hati. 

1. Siswa mengamati teks 

bacaan dan membaca 

dalam hati. 

(mengamati) 

        35 Menit 

2. Guru meminta 

beberapa siswa untuk 

membaca kedepan 

kelas, sementara 

siswa lainnya 

menyimak dengan 

tertib. 

2. Beberapa siswa 

membaca teks bacaan 

depan  kelas, siswa lain 

menyimak dengan 

tertib. 

(mengamati) 

 

3. Guru meminta siswa 

menceritakan kembali 

3. Siswa menceritakan isi 

teks bacaan. 



 
 

 
 

isi teks bacaan 

tersebut dengan 

bahasa yang baik dan 

runtun.  

(menalar) 

4. Guru membagikan 

LKPD ke setiap 

kelompok dan 

menjelaskan cara kerja 

LKPD. 

4. Masing-masing 

kelompok 

mendapatkan LKPD 

dan mendengar cara 

kerja LKPD. 

(mengamati) 

5. Guru meminta 

masing-masing 

kelompok untuk 

memprestasikan 

LKPD di depan kelas. 

5. Siswa memprestasikan 

hasil kerja 

kelompoknya. 

(mengkomunikasikan) 

C Kegiatan 

Akhir 

1. Guru meminta siswa 

untuk menyimpulkan 

hasil belajar hari ini. 

1. Siswa menyimpulkan 

hasil belajar yang telah 

dipelajari. 

20 Menit 

2. Guru memberi 

penguatan. 

2. Siswa mendengar 

penguatan dari guru. 

3. Guru membagikan 

lembar evaluasi. 

3. Siswa mengerjakan 

lembar evaluasi. 

4. Guru memberikan 

arahan pada siswa 

dalam melakukan 

refleksi. 

4. Siswa melakukan 

refleksi. 

5. Guru memberikan 

pesan moral, 

mengajak siswa bedoa 

dan memberi salam 

penutup. 

5. Siswa mendengarkan 

pesan moral, berdoa 

bersama dan menjawab 

salam. 

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian sikap : bertanggung jawab, percaya diri, santun. 

b. Penilaian pengetahuan : soal evaluasi 

c. Penilaian keterampilan : rubrik menceritakan kembali teks bacaan. 



 
 

 
 

 

Mengetahui 

Guru Kelas IV  

 

 

( Zikriati, S.Pd.I, M.Ag )              

NIP : 197704102005012003 

 Aceh Besar, 14 Oktober 

2022 

Peneliti  

 

(  Tasya Alifa ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Siklus III 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Setelah membaca teks, siswa mampu menjelaskan kenampakan alam dataran 

tinggi dan dampaknya bagi masyarakat dengan baik. 

2. Setelah membaca teks, siswa mampu membedakan pantai, dataran rendah dan 

dataran tinggi dengan tepat. 

3. Setelah membaca teks, siswa mampu menceritakan kembali isi teks yang telah 

di baca dengan runtut. 

Petunjuk! 

• Mulailah dengan membaca basmallah! 

• Tulis nama kelompok dan anggota kelompokmu! 

• Bacalah teks berikut ini dengan baik lalu tentukan informasi-informasi penting 

dari teks tersebut! 

 

  PANTAI                         DATARAN TINGGI           DATARAN TINGGI  

                  

•   

 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 



 
 

 
 

Pantai   

Pantai adalah daerah yang berbatasan langsung dengan laut, pantai ada yang 

landai dan ada pula yang terjal. Pantai yang landai biasanya digunakan untuk objek 

wisata. Kebanyakan penduduk di pantai bermata pencaharian sebagai nelayan, 

petambak, padagang ikan/souvenir, dan petani garam. Di daerah pantai banyak 

ditumbuhi tanaman seperti kelapa dan pohon bakau dikarenakan tanahnya yang 

berpasir. SDA yang dihasilkan ialah ikan laut, rumput laut, garam dan hasil laut 

lainnya.  

Daratan Tinggi  

 Daratan tinggi adalah permukaan bumi yang ketinggian 700 meter di atas 

permukaan air laut sehingga menyebabkan daerah ini berhawa sejuk atau dingin. 

Daratan tinggi biasanya dimanfaatkan untuk peristirahatan, objek wisata dan usaha 

perkebunan.daerah dataran tinggi paling banyak di pegunungan sehingga mata 

pencaharian penduduknya berupa petani, pekebun, dan peternak. Banyak SD yang 

dihasilkan oleh dataran tinggi tanahnya yang subur seperti Buah-buahan, sayur 

mayur ataupun bahan timah seperti kapur, dan timah. 

 

Dataran Rendah 

 Dataran rendah adalah permukaan bumi yang datar dengan ketinggian kurang 

dari 200 meter dari permukaan laut. Pada umumnya dataran rendah berada disekitar 

pesisir pantai digunakan untuk berbagai keperluan, di antaranya usaha perindustrian. 

Mata pencahariannya ialah kebanyakan bertani, indusrti, jasa atau perdagangan. SDA 



 
 

 
 

yang dihasilkan juga bermacam-macam yaitu pasir, kayu jati, kelapa, tebu dan hasil 

pertanian lainnya. 

• Temukanlah jawaban dari kata-kata yang penting dari teks bacaan! 

 

 

No  Soal  Jawaban 

1. Ketinggian wilayah dataran 

rendah... 

 

2. Ciri-ciri wilayah dataran tinggi...  

3. Sumber daya alam yang dihasilkan 

wilayah pantai... 

 

4. Mata pencaharian daerah dataran 

rendah... 

 

5. Manfaat pantai bagi kehidupan 

manusia... 

 



 
 

 
 

• Kata-kata yang penting dari teks bacaan! 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurang  Dari  200 Meter    Diatas   Permukaan  

 Laut  Memiliki  yang Dingin  dan  Sejuk    

 Penghasil  Garam  

Laut    Rumput 

nyamuk 

 Budidaya   dan Ikan  Laut  

Pertanian  Dari  Mulai   

Suhu  

Bidang  

Hingga  Jasa  Sebagai  Tempat  dan Rekreasi  wisata 



 
 

 
 

Lembar Evaluasi Siklus I 

 

Petunjuk! 

• Mulailah dengan membaca basmallah! 

• Tulis nama dan kelasmu! 

• Bacalah teks di bawah ini dengan baik lalu tentukan hal-hal penting dari teks 

tersebut! 

 

 

            PANTAI                        DATARAN TINGGI           DATARAN TINGGI  

                  

•   

Pantai   

Pantai adalah daerah yang berbatasan langsung dengan laut, pantai ada yang 

landai dan ada pula yang terjal. Pantai yang landai biasanya digunakan untuk objek 

wisata. Kebanyakan penduduk di pantai bermata pencaharian sebagai nelayan, 

petambak, padagang ikan/souvenir, dan petani garam. Di daerah pantai banyak 

ditumbuhi tanaman seperti kelapa dan pohon bakau dikarenakan tanahnya yang 

Nama : 

Kelas  : 



 
 

 
 

berpasir. SDA yang dihasilkan ialah ikan laut, rumput laut, garam dan hasil laut 

lainnya.  

Daratan Tinggi  

 Daratan tinggi adalah permukaan bumi yang ketinggian 700 meter di atas 

permukaan air laut sehingga menyebabkan daerah ini berhawa sejuk atau dingin. 

Daratan tinggi biasanya dimanfaatkan untuk peristirahatan, objek wisata dan usaha 

perkebunan.daerah dataran tinggi paling banyak di pegunungan sehingga mata 

pencaharian penduduknya berupa petani, pekebun, dan peternak. Banyak SD yang 

dihasilkan oleh dataran tinggi tanahnya yang subur seperti Buah-buahan, sayur 

mayur ataupun bahan timah seperti kapur, dan timah. 

  

Dataran Rendah 

 Dataran rendah adalah permukaan bumi yang datar dengan ketinggian kurang 

dari 200 meter dari permukaan laut. Pada umumnya dataran rendah berada disekitar 

pesisir pantai digunakan untuk berbagai keperluan, di antaranya usaha perindustrian. 

Mata pencahariannya ialah kebanyakan bertani, indusrti, jasa atau perdagangan. SDA 

yang dihasilkan juga bermacam-macam yaitu pasir, kayu jati, kelapa, tebu dan hasil 

pertanian lainnya. 

 

 

 



 
 

 
 

• Temukanlah jawaban dari kata-kata penting yang telah di acak susunan katanya 

dan menjadi jawaban yang tepat dan benar! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal  Jawaban 

Apa yang di maksud dengan 

daratan tinggi... 

 

 

Yang  Bumi  

Di  

700    Meter  

Permukaan  Laut   Atas   

Ketinggian  Permukaan  Air  



 
 

 
 

Lembaran Observasi Aktivitas Guru 

Siklus III 

Nama  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Aceh Besar 

Kelas/Semester : IV/2 

Waktu  : 08.00 

Nama guru  : Tasya Alifa 

Tema  : Tempat Tinggalku 

Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku 

Pembelajaran ke : 2 

Nama Pengamat  :  

Siklus  : (3) 

G. Pengantar 

Kegiatan observasi yang dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran di 

kelas dengan menggunakan model Scramble jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan 

adalah kegiatan guru dalam melakukan pembelajaran. 

H. Petunjuk  

Berilah tanda silang (x) pada kolom yang sesuai menurut pilihan bapak/ibu 

Lembar Observasi Aktivitas Guru (siklus III) 

No Aspek Yang Diamati 

1. Pendahuluan 

a. kemampuan guru memberi salam, menyapa dan berdoa bersama. 

1. Kurang mampu memberi salam, menyapa dan berdoa bersama. 

2. cukup mampu memberi salam, menyapa dan berdoa bersama. 

3. Mampu memberi salam, menyapa dan berdoa bersama. 

4. Sangat mampu memberi salam, menyapa dan berdoa bersama. 



 
 

 
 

b. Kemampuan guru mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

1. Kurang mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

2. Cukup mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

3. Mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

4. Sangat mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

c. Kemampuan guru menginformasikan tema yang akan di pelajari dan 

memberi apersepsi. 

1. Kurang mampu menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

2. Cukup mampu menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

3. Mampu menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

4. Sangat mampu menginformasikan tema yang akan di pelajari dan memberi 

apersepsi. 

d. Kemampuan guru menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

1. kurang mampu menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

2. cukup mampu menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

3. Mampu menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan dilakukan. 

4. Sangat mampu menjelaskan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

e. Kemampuan guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

1. Kurang mampu membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

2. Cukup mampu membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

3. Mampu membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

4. Sangat mampu membagikan siswa kedalam beberapa kelompok. 

2. Inti 

a. Kemampuan guru membagikan teks bacaan dan menyuruh siswa 



 
 

 
 

membaca dalam hati. 

1. kurang mampu membagikan teks bacaan dan menyuruh siswa membaca 

dalam hati. 

2. Cukup mampu membagikan teks bacaan dan menyuruh siswa membaca 

dalam hati. 

3. Mampu membagikan teks bacaan dan menyuruh siswa membaca dalam hati. 

4. Sangat mampu membagikan teks bacaan dan menyuruh siswa membaca 

dalam hati. 

b. Kemampuan guru meminta beberapa siswa membaca teks bacaan 

kedepan kelas. 

1. Kurang mampu meminta beberapa siswa membaca teks bacaan kedepan 

kelas. 

2. Cukup mampu meminta beberapa siswa membaca teks bacaan kedepan 

kelas. 

3. Mampu meminta beberapa siswa membaca teks bacaan kedepan kelas. 

4. Sangat mampu meminta beberapa siswa membaca teks bacaan kedepan 

kelas. 

c. Kemampuan guru meminta siswa menceritakan kembali isi teks 

bacaan. 

1. Kurang mampu meminta siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

2. Cukup mampu meminta siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

3. Mampu meminta siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

4. Sangat mampu meminta siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

d. Kemampuan guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk 

diskusi. 

1. Kurang mampu memberikan tugas pada setiap kelompok untuk diskusi. 

2. Cukup mampu memberikan tugas pada setiap kelompok untuk diskusi. 

3. Mampu memberikan tugas pada setiap kelompok untuk diskusi. 

4. Sangat mampu memberikan tugas pada setiap kelompok untuk diskusi. 

e. Kemampuan guru menyampaikan informasi yang harus dilakukan 

dalam kelompok. 



 
 

 
 

1. kurang mampu menyampaikan informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

2. Cukup mampu menyampaikan informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

3. Mampu menyampaikan informasi yang harus dilakukan dalam kelompok. 

4. Sangat mampu menyampaikan informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

f. Kemampuan guru memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil 

kelompok dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

1. kurang mampu memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil kelompok 

dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

2. cukup mampu memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil kelompok 

dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

3. Mampu memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil kelompok dan 

membahas hasil-hasil kerja mereka. 

4. Sangat mampu memberikan intruksi untuk mendiskusikan hasil kelompok 

dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

3. Penutup 

a. Kemampuan guru bersama siswa menarik kesimpulan tentang materi 

yang dipelajari. 

1. Kurang mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

2. Cukup mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

3. Mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

4. Sangat mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

b. Kemampuan guru memberikan penguatan. 

1. Kurang mampu memberikan penguatan. 

2. Cukup mampu memberikan penguatan. 

3. Mampu memberikan penguatan. 

4. Sangat mampu memberikan penguatan. 

c. Kemampuan guru membagikan lembar evaluasi pada siswa. 

1. Kurang mampu membagikan lembar evaluasi pada siswa. 



 
 

 
 

2. Cukup mampu membagikan lembar evaluasi pada siswa. 

3. Mampu membagikan lembar evaluasi pada siswa. 

4. Sangat mampu membagikan lembar evaluasi pada siswa. 

d. Kemampuan guru memberikan arahan pada siswa dalam melakukan 

refleksi. 

1. kurang mampu memberikan arahan pada siswa dalam melakukan refleksi. 

2. Cukup mampu memberikan arahan pada siswa dalam melakukan refleksi. 

3. Mampu memberikan arahan pada siswa dalam melakukan refleksi. 

4. Sangat mampu memberikan arahan pada siswa dalam melakukan refleksi. 

e. Kemampuan guru memberikan pesan moral dan mengajak siswa 

berdoa bersama. 

1. Kurang mampu memberikan pesan moral dan mengajak siswa berdoa 

bersama. 

2. Cukup mampu memberikan pesan moral dan mengajak siswa berdoa 

bersama. 

3. Mampu memberikan pesan moral dan mengajak siswa berdoa bersama. 

4. Sangat mampu memberikan pesan moral dan mengajak siswa berdoa 

bersama. 

 Jumlah  

 Rata-rata  

 

I. Saran dan Komentar Pengamat 

.................................................................................................................................

................................................................................................................................. 

 

Aceh Besar,......................2022 

                                                                   Pengamat   

 

                                                                                          (.......................................) 



 
 

 
 

Lembaran Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus III 

Nama  : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Aceh Besar 

Kelas/Semester : IV/2 

Waktu  : 08.00 

Nama guru  : Tasya Alifa 

Tema  : Tempat Tinggalku 

Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku 

Pembelajaran ke : 2 

Nama Pengamat  :  

Siklus  : (3) 

 

A. Pengantar 

Kegiatan observasi yang dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran di 

kelas dengan menggunakan model Scramble jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan 

adalah kegiatan siswa dalam melakukan pembelajaran. 

B. Petunjuk  

Berilah tanda silang (x) pada kolom yang sesuai menurut pilihan bapak/ibu. 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa (siklus III) 

No Aspek Yang Diamati 

1. Pendahuluan 

a. kemampuan siswa menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa 

bersama. 

1. Kurang mampu menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa bersama. 

2. cukup mampu menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa bersama. 



 
 

 
 

3. Mampu menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa bersama. 

4. Sangat mampu menjawab salam, menjawab sapaan dan berdoa bersama. 

b. Kemampuan siswa mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

1. Kurang mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

2. Cukup mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

3. Mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

4. Sangat mampu mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

c. Kemampuan siswa mendengarkan tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi. 

1. Kurang mampu mendengarkan tema yang tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi.  

2. Cukup mampu mendengarkan tema yang tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi.  

3. Mampu mendengarkan tema yang tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi. 

4. Sangat mampu mendengarkan tema yang tema yang akan dipelajari dan 

mendengarkan apersepsi.  

d. Kemampuan siswa mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang 

akan dilakukan. 

1. kurang mampu mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

2. cukup mampu mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

3. Mampu mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang akan dilakukan. 

4. Sangat mampu mendengarkan tujuan dan aktivitas belajar yang akan 

dilakukan. 

e. Kemampuan siswa membentuk beberapa kelompok. 

1. Kurang mampu membentuk beberapa kelompok. 

2. Cukup mampu membentuk beberapa kelompok. 

3. Mampu membentuk beberapa kelompok. 

4. Sangat mampu membentuk beberapa kelompok. 



 
 

 
 

2. Inti 

a. Kemampuan siswa mengamati teks bacaan dan  membaca dalam hati. 

1. kurang mampu mengamati teks bacaan dan membaca dalam hati. 

2. Cukup mampu mengamati teks bacaan dan membaca dalam hati. 

3. Mampu mengamati teks bacaan dan membaca dalam hati. 

4. Sangat mampu mengamati teks bacaan dan membaca dalam hati. 

b. Kemampuan siswa membaca teks bacaan kedepan kelas. 

1. Kurang mampu membaca teks bacaan kedepan kelas. 

2. Cukup mampu membaca teks bacaan kedepan kelas. 

3. Mampu membaca teks bacaan kedepan kelas. 

4. Sangat mampu membaca teks bacaan kedepan kelas. 

c. Kemampuan siswa menceritakan kembali isi teks bacaan. 

1. Kurang mampu menceritakan kembali isi teks bacaan. 

2. Cukup mampu menceritakan kembali isi teks bacaan. 

3. Mampu menceritakan kembali isi teks bacaan. 

4. Sangat mampu menceritakan kembali isi teks bacaan. 

d. Kemampuan siswa mengerjakan tugas kelompok. 

1. Kurang mampu mengerjakan tugas kelompok. 

2. Cukup mampu mengerjakan tugas kelompok. 

3. Mampu mengerjakan tugas kelompok.  

4. Sangat mampu mengerjakan tugas kelompok. 

e. Kemampuan siswa mendengar informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

1. kurang mampu mendengar informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

2. Cukup mampu mendengar informasi yang harus dilakukan dalam kelompok. 

3. Mampu mendengar informasi yang harus dilakukan dalam kelompok. 

4. Sangat mampu mendengar informasi yang harus dilakukan dalam 

kelompok. 

f. Kemampuan siswa mendiskusikan hasil kelompok dan membahas 

hasil-hasil kerjanya. 



 
 

 
 

1. kurang mampu mendiskusikan hasil kelompok dan membahas hasil-hasil 

kerjanya. 

2. cukup mampu mendiskusikan hasil kelompok dan membahas hasil-hasil 

kerjanya. 

3. Mampu mendiskusikan hasil kelompok dan membahas hasil-hasil kerjanya. 

4. Sangat mampu mendiskusikan hasil kelompok dan membahas hasil-hasil 

kerjanya. 

3. Penutup 

a. Kemampuan siswa menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

1. Kurang mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

2. Cukup mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

3. Mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

4. Sangat mampu menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

b. Kemampuan siswa mendengarkan penguatan dari guru. 

1. Kurang mampu mendengarkan penguatan dari guru. 

2. Cukup mampu mendengarkan penguatan dari guru. 

3. Mampu mendengarkan penguatan dari guru. 

4. Sangat mampu mendengarkan penguatan dari guru. 

c. Kemampuan siswa mengerjakan lembar evaluasi. 

1. Kurang mampu mengerjakan lembar evaluasi. 

2. Cukup mampu mengerjakan lembar evaluasi. 

3. Mampu mengerjakan lembar evaluasi. 

4. Sangat mampu mengerjakan lembar evaluasi. 

d. Kemampuan siswa melakukan refleksi. 

1. kurang mampu melakukan refleksi. 

2. Cukup mampu melakukan refleksi. 

3. Mampu melakukan refleksi. 

4. Sangat mampu melakukan refleksi. 

e. Kemampuan siswa  mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 

1. Kurang mampu mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 

2. Cukup mampu mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 



 
 

 
 

3. Mampu mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 

4. Sangat mampu mendengarkan pesan moral dan berdoa bersama. 

 Jumlah  

 Rata-rata  

 

C. Saran dan Komentar Pengamat 

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.......................................... 

Aceh Besar,......................2022 

                                                                                                     Pengamat             

 

                                                                                                     

(..................................) 

 

 

                                                                                                      

                                                                                                                 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
Guru menjelaskan cara kerja LKPD 

 
Guru membimbing siswa berdiskusi 

 
Siswa mempresentasikan LKPD 



 
 

 
 

 

Guru memberi penguatan 

 

Siswa melakukan tes kemampuan membaca pemahaman 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Identitas Diri 

Nama     : Tasya Alifa 

NIM    : 160209115 

Tempat/Tanggal Lahir : Banda Aceh, 30 Oktober 1998 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kebangsaan/Suku  : Indonesia/Aceh 

Status     : Belum Kawin 

Email    : tasyaalifa.ch@gmail.com 

Alamat    : Jl. Teri No 16 Jeulingke, Banda Aceh 

 

Riwayat Pendidikan 

SD    : SD Negeri 54 Banda aceh, 2010 

SMP    : SMP Negeri 2 Banda Aceh, 2013 

SMA    : SMA Negeri 4 Banda Aceh, 2016 

Perguruan Tinggi  : UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah Prodi PGMI 

 

Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Chairullah 

Nama Ibu    : Nova (Almh) 

Pekerjaan Ayah  : Wiraswasta 

Alamat    : Jl.Teri No 16 Jeulingke, Banda Aceh 
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